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ABSTRAK

Nuria, Muna Dewi. 2024. Pengaruh Model Project Based Learning Berbasis Canva
Terhadap Kreativitas dan Pemahaman Konsep Pelajaran PAI di SMP Negeri 1
Lawang, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan, Univesias Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing

Skripsi: Prof. Dr. H. Sugeng Listyo Prabowo M.Pd

Kata kunci; Model Project Based Learning, Canva, Kreativitas, Pemahaman
Konsep

Kreativitas dan pemahaman konsep menjadi keterampilan yang sangat
penting dibidang pendidikan utamanya saat pembelajaran PAI. Menurut Indeks
Kreativitas Global menyatakan kedua kemampuan tersebuat masih cenderung
rendah hal ini dikarenakan siswa kurang tertarik dengan pelajaran PAI dan juga
pemilihan metode pembelajaran yang kurang tepat. Oleh karena itu guru perlu
memilih metode pembelajaran yang bisa meningkatkan semangat siswa sehingga
kreativitas dan juga pemahaman siswa akan pelajaran khususnya PAI dapat
berkembang. Model Project Based Learning berbasis canva menjadi model
pembelajaran yang dapat meningkatkan kreativitas dan pemahaman siswa
dikarenakan pembelajaran ini berkonsep Student Center, selain itu siswa dituntut
untuk menghasilkan sebuah produk.

Tujuan dari penelitian ini yaitu : 1) Mengetahui pengaruh model Project
Based Learning berbasis canva terhadap kreativitas; 2) Mengetahui pengaruh model
Project Based Learning berbasis canva terhadap pemahaman konsep pelajaran PAI
di SMP Negeri 1 Lawang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis Quasi Eksperimen.
Subjek penelitian ini adalah kelas VII A SMP Negeri 1 Lawang sebagai kelas
eksperimen dan kelas VII B SMP Negeri 1 Lawang sebagai kelas kontrol. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes, angket, observasi dan dokumentasi. Adapun
teknik analisis data menggunakan Uji Independent Sampel T test, Mann-Whitney.

Hasil penelitian ini adalah tedapat pengaruh yang signifikan pembelajaran
Model PJBL berbasis cabva terhadap kreativitas dan pemahaman konsep pelajaan
PAI siswa. Meskipun pada kreativitas siswa antara rata-rata kelas eksperimen
dengan kontrol tidak jauh berbeda, namun menunjukkan peningkatan yang lebih
baik pada kelas eksperimen. Sehingga pembelajaran model PJBL berbasis canva
menjadi salah satu pilihan dalam pembelajaran PAI.



ABSTRACT
Nuria, Muna Dewi. 2024. The Influence of the Canva-Based Project Based
Learning Model on Creativity and Understanding of PAI Lesson Concepts at SMP
Negeri 1 Lawang, Thesis, Department of Islamic Education, Faculty of Tarbiyah
and Teacher Training, Maulana Malik lbrahim State Islamic University of Malang.

Thesis Supervisor: Prof. Dr. H. Sugeng Listyo Prabowo M.Pd

Keywords: Project Based Learning Model, Canva, Creativity, Concept
Understanding

Creativity and conceptual understanding become very important skills in
the field of education, especially in PAI (Islamic Education) learning. According to
the Global Creativity Index, these two abilities are still relatively low, this is
because students are less interested in PAI lessons and also choose inappropriate
learning methods. Therefore, teachers need to choose learning methods that can
increase student enthusiasm so that students' creativity and understanding of
lessons, especially PAI, can develop. The Project-Based Learning model based on
Canva is a learning model that can improve students' creativity and understanding
because this learning concept is student-centered. Additionally, students are
required to produce a product.

The purpose of this study is to determine the effect of the Project-Based
Learning model based on Canva to push creativity and conceptual understanding
of PAI lessons at SMP Negeri 1 Lawang.

This research uses a quantitative approach with a Quasi-Experimental
design. The subjects of this research are class VII A of SMP Negeri 1 Lawang as
the experimental class and class VII B of SMP Negeri 1 Lawang as the control
class. Data collection techniques include tests, questionnaires, observation, and
documentation. The data analysis techniques used are the Independent Sample T-
test and Mann-Whitney test.

The results of this research indicate that there is a significant effect of the
Canva-based PJBL (Project-Based Learning) model on students' creativity and
conceptual understanding in PAI lessons. Although the average level of student
creativity between the experimental and control classes is not much different, the
experimental class shows better improvement. So that Canva-based PJBL model
learning becomes one of the choices in PAI learning.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keterampilan adalah sebuah kemampuan atau keahlian yang sangat
penting di abad 21.2 Keterampilan di abad 21 meliputi critical thinking,
creativity dan problem solving.* Keterampilan yang dibutuhkan berbeda
beda sesuai dengan kebutuhan disetiap bidangnya. Dengan keterampilan
yang baik akan memudahkan seseorang untuk melaksanakan pekerjaan
secara maksimal. Saat ini keterampilan yang penting dimiliki dalam bidang
pendidikan, adalah kreativitas dan pemahaman konsep. Hal ini sejalan
dengan tujuan dari pendidikan nasional yaitu membentuk siswa menjadi
individu yang kreatif.> Kreativitas adalah keterampilan yang perlu dimiliki
siswa. Fungsi kreativitas tidak hanya membantu dalam  proses
pembelajaran, akan tetapi juga untuk menghadapi tantangan Zzaman.
Pengembangan kreativitas sangat diperlukan sehingga  siswa mampu
menghadapi segala perubahan dan permasalahan di dalam kehidupan.®

Namun faktanya masih banyak siswa yang kurang memiliki kreativitas

$Nidyawati, “Pengaruh Sikap Dan Keterampilan Terhadap Kualitas Kerja Pegawai Bagian
Perlengkapan Setda Kabupaten Lahat,” Ekombis Review — Jurnal limiah Ekonomi Dan Bisnis 10,
no. 1 (2022): 534, https://doi.org/https://doi.org/10.37676/ekombis.v10il.

4Indah Yuliarti Sari and Albert Supriyanto Manurung, “Pengaruh Penggunaan Media
Pembelajaran Berbasis Animasi Powtoon Terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif
Peserta Didik Kelas III Sdn Gudang Tigaraksa,” Inovasi Penelitian 2, no. 3 (2021): 1015,
https://scholar.google.con/citations?user=-ovuGp YAAAAJ&hl=id &oi=ao.

SMaizar Azha, “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Leaming(PJBL) Terhadap
Kreativitas Siswa Pada Materi Fluida Statis Di SMAN 2 Delima Kabupaten Pidie,” Skripsi
(Univesitas Islam Negeri Ar-raniry Darussalam Banda Aceh, 2019), 1.

6Sari and Manurung, “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Animasi
Powtoon Terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas Il Sdn Gudang
Tigaraksa,” 1015.



dikarenakan pembelajaran yang cenderung membosankan  sehingga
kreativitas siswa tidak berkembang. Oleh karena itu sangat penting
melaksanakan proses belajar yang menyenangkan terutama Kkegiatan

pembelajaran di kelas.

Keterampilan lainnya yang tidak kalah penting adalah pemahaman
konsep. Keterampilan ini sangat perlu dicapai utamanya didalam proses
pembelajaran. Hal ini bertujuan supaya siswa tidak sekedar mampu dalam
mengerjakan tes yang diberikan, tetapi juga mampu memahami dan juga
mengimplementasikan  pengetahuan  dikehidupanya. Pemahaman konsep
berkaitan dengan kemampuan individu dalam menggambarkan ide-ide
secara komprehensif dan praktis.” Terlebih dalam pembelajaran pendidikan
agama islam, pemahaman konsep berkaitan dengan pemahaman siswa
dalam materi yang dipelajari kemudian siswa mampu
mengimplementasikan di dalam kehidupannya sehari-hari dengan benar.
Membangun pemahaman konsep pada murid adalah suatu tahapan dalam
proses pembelajaran. Pemahaman materi yang baik oleh siswa menunjukan
hasil belajar yang baik pula. Kemampuan siswa dalam memahami materi
pembelajaran menjadi gambaran tolak ukur keberhasilan pendidikan yang
dilaksanakan oleh guru di kelas.® Pemahaman konsep yang baik oleh siswa

akan meningkatkan kemampuan mereka dalam memproses informasi

"Dian Mayasari, “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Dalam Menyelesaikan
Soal Cerita Matematika,” AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika 10, no. 1
(2021): 253.

8\ela Rizmitami, “Pemahaman Peserta Didik Terhadap Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam Di Kelas VIII. SMPN 2 Takengon,” Univesitas Islam Negeri Ar-Raniry (2019), 2.



pembelajaran, membantu mereka mengatasi miskonsepsi dan kesalahan

belajar, serta meningkatkan pencapaian hasil belajar.®

Mengenai pentingnya pemahaman konsep dalam ajaran Islam

dijelaskan dalam sebuah hadis sebagai berikut:

adg A Al T Al gk 08 0B Al Al iy i ol 08
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Dari Ibnu Abbas R.A la berkata: Rasulullah SAW bersabda:
"Carilah ilmu sekalipun di negeri Cina, karena sesungguhnya mencari ilmu
itu wajib bagi seorang muslim laki-laki dan perempuan. Dan sesungguhnya
para malaikat menaungkan sayapnya kepada orang yang menuntut ilmu
karena ridho terhadap amal perbuatannya”. (H.R Ibnu Abdul Barr)

Hadis diatas menjelaskan tentang sebuah kewajiban bagi seorang
muslim untuk menuntut ilmu. llmu pengetahuan akan senantiasa berguna
dalam hidup seseoang, begitu pula dengan mempelajari agama maka akan
memperdalam pemahaman seorang muslim tentang hukum-hukum agama
Islam sehingga kehidupannya senantiasa terarah.

Berdasarkan data dari Indeks Kreativitas Global tahun 2015,
menyatakan bahwa Indonesia menempati peringkat 115 dari 139 negara
dengan nilai indeks sebesar 0,202. Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa

tingkat kreativitas di Indonesia relatif rendah, terutama dalam konteks

9Yuanita Desi Saputri, Meti Indrowati, and Joko Ariyanto, “Hubungan Keterampilan
Metakognisi Dengan Pemahaman Konsep Biologi Melalui Model Pembelajaran SSCS,” Proceeding
Biology Education Conference 16, no. 1 (2019): 133.



kemampuan berpikir kreatif siswa.l® Selain itu menurut Trend International
Mathematics and Science  Study (TIMMS), kemampuan berpikir kreatif
peserta didik Indonesia dianggap rendah. Hal ini ditunjukkan oleh fakta
bahwa hanya 2% dari peserta didik Indonesia yang mampu menyelesaikan
soal-soal yang memerlukan kemampuan berpikir kreatif.* Oleh karena itu,
diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang mampu meningkatkan

kemampuan siswa dalam berpikir kreatif.12

Adapun pemahan konsep siswa di Indonesia tergolong rendah. Hal
ini terlinat dari hasil penelitan TIMSS tahun 2015, di mana Indonesia
menempati peringkat ke-44 dari 49 negara. Rata-rata skor Indonesia adalah
397, sementara skor internasional adalah 500. Penilaian ini berdasarkan
keterampilan siswa Indonesia dalam menyelesaikan soal. Dalam konteks
ini, dapat diamati bahwa 54% memiliki keterampilan rendah, 15% memiliki
keterampilan sedang, dan hanya 6% yang memiliki keterampilan tinggi.
Dengan merujuk pada data ini, dapat disimpulkan bahwa secara umum,
kemampuan siswa Indonesia dalam menyelesaikan soal termasuk dalam
kategori rendah, dengan nilai rata-rata sebesar 397. Hal ini disebabkan oleh
kecenderungan siswa untuk mengandalkan guru sebagai satu-satunya

sumber informasi.'3  Selain itu mengenai pemahaman konsep dalam

OFirda Aulia, “Pengaruh Model Project Based Learning (PJBL) Terhadap Kemampuan
Berpikir Kreatif Siswa Kelas V SDN Kampung Bulak 02 Pada Materi Siklus Air,” Skripsi (2020),
4, http://repository.upi.edu/id/eprint/54535.

11Sari and Manurung, “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Animasi
Powtoon Terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas 11l Sdn Gudang
Tigaraksa,” 1016.

12Firda Aulia, “Pengaruh Model Project Based Leamning (PJBL) Terhadap Kemampuan
Berpikir Kreatif Siswa Kelas V SDN Kampung Bulak 02 Pada Materi Siklus Air,” 4.

13Mayasari, “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Dalam Menyelesaikan Soal
Cerita Matematika,” 253.



pembelajaran PAI banyak siswa beranggapan bahwa PAI adalah pelajaran
sampingan tanpa membutuhkan waktu khusus untuk mempelajari dan
mengkajinya.14 Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki keinginan yang
rendah dalam pembelajaran agama di sekolah. Padahal pemahaman siswa
dalam pelajaran agama sangatlah penting mengingat mata pelajaran ini

memperkuat dalam pondasi keagamaan.

Kemampuan Kreatifitas dan juga pemahaman konsep siswa perlu
dikembangkan melalui pembelajaran yang menyenangkan.t®> Selain itu
materi pelajaran agama bersifat komplek sehingga guru perlu melaksanakan
model pembelajaran dan media ajar yang sesuai dengan kebutuhan dan
tujuan yang ingin dicapai. Dalam hal ini solusi yang dapat digunakan yaitu
dengan menerapkan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL)

dengan mengunakan aplikasi canva.l®

PJBL adalah model pembelajaran yang memberikan peluang kepada
siswa untuk mengelola pembelajaran yang melibatkan proyek kolaboratif.t’
Pembelajaran dengan  proyek adalah aktivitas yang sangat menantang,
dimana peserta didik dapat mengembangkan kemampuan menyusun,
memecahkan  masalah,  mengambil  keputusan, serta = melakukan

investigasi.'®  Pembelajaran berbasis proyek memberikan peluang kepada

4Arya Hasan As’ari, “Project Based Learning Dalam Pendidikan Agama Islam,”
Khatulistiwa: Jurnal Pendidikan Dan Sosial Humaniora 2, no. 4 (2022): 176.

15Firda Aulia, “Pengaruh Model Project Based Learning (PJBL) Terhadap Kemampuan
Berpikir Kreatif Siswa Kelas V SDN Kampung Bulak 02 Pada Materi Siklus Air.”

16 A5 ari, “Project Based Leamning Dalam Pendidikan Agama Islam,” 179.

17Susanto, “Pengaruh Model Project Based Learning (PJBL) Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Pai Kelas X Di SMK PGRI4 Bandar Lampung,” Journal of Chemical
Information and Modeling (2016), 7.

18F E Junaedi Sastradiharja and Fina Febriani, “Pembelajaran Berbasis Projek (Project
Based Learning) Dalam Meningkatkan Kreativitas Siswadi Sekolah Penggerak Smp Al Azhar Syifa



siswa untuk bekerja sendiri. Selain itu, dapat mendorong siswa untuk
menggunakan pengetahuan dan keterampilan mereka serta memberi
kesempatan untuk memperluas pemahaman melalui pemecahan masalah
dan penyelidikan.’® PJBL berfokus pada pembelajaran kontekstual melalui
aktifitas yang komplek, sehingga siswa memperoleh pengalaman belajar
berdasarkan produk yang dihasilkkan dalam proses pembelajaran berbasis

proyek.20

Canva adalah sebuah platform untuk mendesain secara gratis
maupun berbayar yang mana membantu penggunanya untuk menghasilkan
sebuah karya profesional menggunakan banyak template desain.2! Canva
merupakan sebuah platform yang dapat diakses dengan mudah oleh siswa
dan juga mudah untuk dipelajari.?? Canva berperan penting dalam poses
pembelajaran dikelas, terutama dalam menjelaskan materi secara runtut dan

terstruktur sehingga memudahkan siswa dalam memahami materi.23

Aplikasi Canva  merupakan platfom vyang tepat  untuk

mengembangkan  Kkreativitas dan juga pemahaman siswa. Hal ini

Budi Cibinong-Bogor,” Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam 12, no. 1 (2023): 604,
https://doi.org/10.30868/ei.v12i01.3839.

19 Juwairia Juwairia et al., “Meningkatkan Kreativitas Desain Flyer Digital Menggunakan
Aplikasi Canva Melalui Model Pembelajaran Project Based Learning (Pjbl),” Jurnal PROFIT:
Kajian Pendidikan Ekonomi Dan Ilmu Ekonomi 9, no. 1 (2022): 15.

20yosafat Anton Christian, “Meta Analisis Model Pembelajaran Project Based Learning
Terhadap Kreativitas Dan Hasil Belajar Siswa Di Sekolah Dasar,” Edukatif : Jurnal llmu Pendidikan
3, no. 4 (2021): 2272, https://edukatif.org/indexphp/edukatif/article/view/1207.

2lAuria F. Yogananti Erisa Adyati Rahmasari, “Kajian Usability Aplikasi Canva,”
ANDHARUPA: Jurnal Desain Komunikasi Visual & Multimedia 07, no. 01 (2021): 166.

22Fitri Zulhandayani, “Canva Sebagai Media Peningkatan Kreativitas Mendesain Iklan
Slogan Dan Poster Pada Model Project-Based Learning.,” MUKADIMAH: Jurnal Pendidikan,
Sejarah, Dan limu-llmu Sosial 7, no. 1 (2023): 127, https://doi.org/10.30743/mkd.v7il1.6522.

28Masyhuri Dinda Oktaviani , Sukardi, Nursaptini, “Pengaruh Model Project Based
Learning Berbantuan Media Canva Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa SMA Pada Mata
Pelajaran Sosiologi,” JURNAL EDUCATIVE: Journal of Educational Studies, n.d., 2.



dikarenakan siswa dituntut untuk mendesain dan membuat karya mereka
secara individu maupun kelompok sehingga mereka dapat memahami
materi dengan baik. Canva membantu guru dan siswa untuk melaksanakan
pembelajaran berbasis teknologi sehingga mendorong kreativitas mereka.
Selain itu canva dinilai mampu menarik perhatian dan semangat siswa
dengan penyajian materi yang menarik.2* Untuk menggunakan Canva,
siswa dan guru hanya perlu mengunduh aplikasi di handphone atau
mengaksesnya di browser pada perangkat laptop maupun komputer.2®
Dalam penelitian ini media Canva berkedudukan sebagai penunjang model

project based learning.26

Implementasi PJBL saat pembelajaran di kelas mampu mendorong
tumbuhnya kreativitas, kepercayaan diri, tanggung jawab, kemandirian
serta berpikir kritis pada siswa.?’ Dari hasil penelitian oleh Gunawan Bayu
mengemukakan bahwa melalui pembelajaran dengan model PJBL melatih
siswa belajar secara mandiri dan aktif. Selain itu, penggunaan model
pembelajaran PJBL mempengaruhi kemampuan siswa dalam meningkatkan
kreativitas berpikir mereka selama proses pembelajaran, hal ini berdampak

pada peningkatan hasil belajar siswa. Model PJBL juga memberikan

24Neneng Sri Lestari, “Penerapan Model Project Based Learning Menggunakan Media
Canva Untuk Meningkatkan Kreatifitas Pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris,” Jurnal Sintaksis 4,
no. 2 (2022): 29.

257ulhandayani, “Canva Sebagai Media Peningkatan Kreativitas Mendesain Iklan Slogan
Dan Poster Pada Model Project-Based Learning.,” 127.

26Dinda Oktaviani , Sukardi, Nursaptini, “Pengaruh Model Project Based Leaming
Berbantuan Media Canva Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa SMA Pada Mata Pelajaran
Sosiologi,” 2.

2TFirda Aulia, “Pengaruh Model Project Based Learning (PJBL) Terhadap Kemampuan
Berpikir Kreatif Siswa Kelas V SDN Kampung Bulak 02 Pada Materi Siklus Air,” 5.



dampak pada kemampuan siswa untuk memahami setiap materi yang

diajarkan oleh guru, yang pada akhirnya meningkatkan prestasi belajar.28

Banyak penelitian yang telah dilakukan mengenai model PJBL,
salah satunya yang dilakukan oleh Lulu Fauziah menyatakan “Model
pembelajaran PJBL dapat meningkatkan Kkeatifitas siswa pada kelas
eksperimen dengan nilai rata-rata kelas 78,5 sedangkan rata-rata kelas
kontrol sebesar 67,5. maka dapat disimpulkan bahwa model PJBL
berpengaruh terhadap kemampuan keatifitas dan pemahaman siswa pada
materi pembelajaan.’?® Selain itu mengutip penelitian oleh Sri Lestari
“Bahwa penerapan model pembelajaran PJBL menggunakan media canva
secara signifikan berhasil meningkatkan kemampuan siswa dilihat dari nilai
rata-rata siswa saat pre-test yaitu 16,67 meningkat menjadi 51,34 di siklus 1
hingga merain nilai rata-rata 85 di siklus Il. Di sisi lain, persentasi untuk
pencapaian siswa yang mampu untuk meningkatkan nilai mereka saat

pembelajaran juga meningkat dari 0%, 46.67%, hingga 100%.3°

Hasil observasi pada pembelajaan PAI yang dilakukan di SMP
Negeri 1 Lawang telah menerapkan model PJBL akan tetapi masih
menggunakan Power Point (PPt) sebagai hasil projek siswa, sehingga belum
dapat maksimal dalam mengembangkan kreatifitas siswa. Oleh karena itu

peneliti ingin  menggunakan model PJBL berbasis canva untuk

28Agustina Tyas Asri Hardini Bayu Gunawan, Stefanus Cristian relmasira, “Penerapan
Model Pembelajaran Project Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Dan
Kemampuan Befikir Kreatif Siswa Kelas V SD,” JTIEE 2, no. 1 (2018): 43.

29Firda Aulia, “Pengaruh Model Project Based Leaming (PJBL) Terhadap Kemampuan
Berpikir Kreatif Siswa Kelas V SDN Kampung Bulak 02 Pada Materi Siklus Air,” 5-6.

30 estari, “Penerapan Model Project Based Learning Menggunakan Media Canva Untuk
Meningkatkan Kreatifitas Pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris,” 35.



meningkatkan kreativitas dan pemahaman konsep. Projek yang dihasilkan

oleh siswa berupa infogafis yang mana akan lebih mudah dalam

menyederhanakan informasi sehingga membantu siswa dalam memahami

konsep materi pelajaran Pendidikan Agama Islam. Berdasakan pemaparan

di atas maka peneliti ingin meneliti lebih dalam mengenai  “Pengaruh

Model Project Based Learning Bebasis Canva terhadap Kreativitas

dan Pemahaman Konsep Pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Lawang.”

B. Rumusan Masalah Penelitian

1.

Bagaimana pengaruh model pembelajaran PJBL berbasis Canva
terhadap kreativtias siswa di SMPN Lawang?
Bagaimana pengaruh model pembelajaran PJBL berbasis Canva

terhadap pemahaman konsep pelajaran PAI siswa di SMPN 1 Lawang?

C. Batasan Masalah

Mengingat keterbatasan dalam kemampuannya peneliti karena

jumlah masalah yang banyak dan untuk mencegah pembahasan yang terlalu

luas, maka fokus penelitian akan dibatasi pada:

1.

Penelitian dilakukan pada Kkegiatan belajar mengajar secara tatap
muka(offline).
Siswa yang memiliki keahlian dan yang tidak memiliki keahlian dalam

mengoprasikan canva tidak dibahas dalam penelitian ini.

D. Tujuan Penelitian

1.

Peran penerapan model pembelajaran PJBL berbasis Canva terhadap

kreativias siswa
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2. Peran penerapan model pembelajaran PJBL berbasis Canva terhadap

pemahaman konsep pelajaran PAI

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi guru, diharapkan menjadi gambaran bagaimana pelaksanaan
model pembelajaran PJBL dalam kegiatan belajar mengajar agar tidak
menggunakan metode belajar yang monoton.
2. Bagi siswa, pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
PJBL diharapkan dapat berpengaruh dalam peningkatan keativitas dan

pemahaman konsep PAI siswa di sekolah.

F. Orisinalitas Penelitian
Beberapa studi yang mendukung dalam wusaha peneliti untuk
memahami pengarun model project based learning bebasis canva terhadap
kreativitas dan pemahaman konsep mata pelajaran PAI adalah sebagali

berikut:

1. Skripsi M.Nasrul Musta’in, jurusan pendidikan Biologi, Fakultas limu
Tarbiyah dan keguruan UIN Raden Fatah Palembang. Dengan judul
“Pengaruh Model Project Based Learning Terhadap Peningkatan
Keativitas Siswa Dalam Membuat Produk Dau Ulang Limbah Pada
Kelas X Di SMA Muhammadiyah 2 Palembang”. Penelitian ini
membahas tentang pengaruh model PJBL terhadap peningkatan
kreativitas siswa dalam membuat produk daur ulang limbah.
Kesamaan penelitian ini adalah sama menerapkan model PJBL dalam

meningkatkan Kreativitas siswa. Perbedaan dari kedua skripsi yaitu
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skripsi ini  berfokus pada meningkatkan kreativitas siswa dalam
mengolah produk limbah, sedangkan fokus peneliti yaitu peningkatan
Kreativitas pada pembelajaran PAI.

. Skripsi Retno Anjarsari. Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Malang. Judul
“Pengaruh Model Project Based Learning (Pjbl) Terintregasi STEM
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran
Tematik Materi Ipa Kelas 5 Di SDI Surya Buana Malang.” Skripsi ini
membahas mengenai pengaruh model PJBL Terintregasi STEM
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Pesamaan kedua skripsi
sama sama menggunakan model PJBL sebagai upaya meningkatkan
Kreativitas siswa. Perbedaan skripsi yaitu berfokus dengan STEM
(Science, Technology, Engineering, and Mathematics) adapun peneliti
menggunkan aplikasi canva sebagai penunjang penerapan model
PJBL.

. Skripsi Ridho Ramadhan. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas
limu Tarbiyah dan keguruan. Judul “Efektivitas Aplikasi Canva Untuk
Meningkatkan Minat Belajar PAlI Pada Kelas VIII SMP NU
Bululawang” skripsi ini membahas mengenai efektivitas aplikasi
canva dalam meningkatkan minat belajar siswa dalam pelajaran PAL.
Perbedaan dari kedua skripsi yaitu skripsi ini tidak berfokus pada
penerapan suatu model akan tetapi melihat efektivitas aplikasi canva
dalam meningkatkan minat belajar, adapun peneliti menggunakan

model PJBL untuk melaksanakan pembelajaran dan aplikasi canva
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sebagai penunjang. Persamaan kedua skripsi yaitu menggunakan

aplikasi canva dalam dalam pembelajaran PAL.

Tabel 1-Orisinalitas Penelitian

Nama Peneliti,

No. Judul, dan Persamaan Perbedaan Orisinalitas

Tahun
Penelitian

1. | M.Nasrul Menerapkan | Skripsi ini . Judul
Musta’in, model PJBL | berfokus pada penelitian
“Pengaruh dalam meningkatkan . Jenjang
Model Project | meningkatkan | kreativitas siswa pendidikan
Based Learning | kreativitas dalam mengolah Model PJBL
Terhadap siswa. produk  limbah, bebasis canva
Peningkatan sedangkan fokus dan
Keativitas peneliti yaitu menghasilkan
Siswa Dalam peningkatan pojek  berupa
Membuat kreativitas pada infografis
Produk Dau pembelajaran . Objek
Ulang  Limbah PAI penelitian
Pada Kelas X Di yaitu
SMA kreativitas dan
Muhammadiyah pemahaman
2 Palembang.” konsep siswa
Skripsi.  Jurusan dalam
pendidikan pelajaran PAI
Biologi,
Fakultas  llmu
Tarbiyah dan
keguruan  UIN
Raden Fatah
Palembang.
2017

2. | Anjarsari, Menggunakan | Perbedaan
Retno. model  PJBL | skripsi yaitu
“Pengaruh sebagai upaya | berfokus dengan
Model Project | meningkatkan | STEM (Science,
Based Learning | kreativitas Technology,
(Pjbl) siswa. Engineering,
Terintregasi and
STEM Mathematics)
Terhadap adapun  peneliti
Kemampuan menggunkan
Berpikir  Kritis aplikasi  canva
Siswa Pada sebagai
Pembelajaran penunjang
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Tematik Materi penerapan

Ipa Kelas 5 Di model PJBL.
SDI Surya selain itu
Buana Malang.” menggunakan
Jurusan pendekatan
Pendidikan kuantitatif

Guru Madrasah dengan  bentuk
Ibtidaiyah, pre-

Fakultas experimental
Tarbiyah dengan One
Universitas Group  Pretest-
Islam Negeri Posttest ~ Only
Malang. 2022. Design

Ridho Pembelajaran | skripsi ini tidak
Ramadhan, dengan Canva | berfokus  pada
“Efektivitas sebagai media | penerapan suatu

Aplikasi Canva
Untuk
Meningkatkan
Minat  Belajar
PAI Pada Kelas

VIII SMP NU
Bululawang.”
Jurusan
Pendidikan
Agama  Islam,
Fakultas lImu

Tarbiyah dan
keguruan.  UIN
Malang. 2023

ajar

model akan
tetapi melihat
efektivitas

aplikasi  canva
dalam
meningkatkan
minat  belajar,
adapun  peneliti
menggunakan
model PJBL
untuk
melaksanakan
pembelajaran
dan aplikasi
canva  sebagali
penunjang.
Skripsi ini
menggunakan
Desain
eksperimen
klasik  Classical
Experimental
Design

1. Pengaruh

G. Definisi Oprasional

Menurut pendapat Surakhmad mengenai kata kerja pengaruh

“Kekuatan yang dapat timbul dari suatu benda atau orang dan juga

gejala dalam yang dapat memberikan perubahan yang dapat membentuk
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kepercayaan atau perubahan.” Dapat disimpulkan bahwa pengaruh
merupakan kekuatan yang timbul dari berbagai sumber seperti
kepribadian, individu, objek, keyakinan, dan tindakan, yang berdampak
pada lingkungan sekitarnya.3!

2. Project Based Leaming (PjBL) Berbasis Canva

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) adalah suatu
metode pembelajaran yang mengikutsertakan siswa dalam kegiatan
penyelesaian masalah serta memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bekerja dan membangun pemahaman mereka secara mandiri,
sehingga menghasilkan sebuah produk orisinalitas siswa yang memiliki
nilai dan relevansi nyata. Model pembelajaran Project Based Learning
yang diterapkan dalam penelitian ini  menuntut siswa  untuk
menyelesaikan suatu proyek dengan bantuan aplikasi canva. Canva
adalah salah satu best platform untuk mendesain secara gratis ataupun
berbayar yang mana menyediakan beragam template tetapi juga
memberikan kesempatan pada pengguna untuk mendesain sendiri.3?
Adapun projek yang dihasilkkan siswa dalam penelitian ini berupa

infografis.

31Yusnita Ulfah Munthe and Fauz Arif Lubis, “Pengaruh Dan Efektivitas Media Sosial
Pada Proses Pengumpulan Zakat, Infag, Dan Sedekah: Studi Kasus Di Lembaga Amil Zakat Al-
Washliyah Beramal (LAZ WASHAL)) Sumatera Utara,” Jurnal llmu Komputer, Ekonomi Dan
Manajemen (JIKEM) 2, no. 2 (2022): 2450.

32 Brisa Adyati Rahmasari, “Kajian Usability Aplikasi Canva,” 166.
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3. Kireativitas

Dalam penelitian ini kreativitas adalah kemampuan siswa dalam
menghasilkan karya yang unik bermanfaat dan inovatif berdasarkan
pada pengalaman dan imajinasi siswa serta mampu menyelesaikan
masalah secara efektif. Adapun indikator yang digunakan dalam

penelitian ini memuat enpat aspek yaitu:

1) Kelancaran(fluency)

2) Keluwesan(fleksibility)

3) Orisinalitas dalam berpikir(Originality)

4) Serta kemampuan untuk mengelaborasi yaitu mengembangkan,
memperkaya, dan memperinci suatu gagasan(Elaborasy).

4. Pemahaman Konsep PAI

Pemahaman konsep adalah kemampuan untuk memahami sejumiah
materi pembelajaran.3® Pemahaman konsep dalam pelajaran PAI dapat
diartikan memahami dan meyakini ajaran agama dan peristiwa dimasa
lalu sehingga benar-benar menjiwai dan menjadi bagian penting dari
hidupnya. Dalam penelitian ini Indikator pemahamn materi siswa dalam
pelajaran PAI diturunkan dari Capaian Pembelajaran(CP) dalam modul
ajar kurikuim merdeka pada materi “ANDALUSIA: Kota Peradaban
Islam di Barat”. Sejarah dalam Islam tidak akan penah terlepas dari

perkembangan Islam dari mulai Nabi Muhammad saw sampai dengan

33Flza Nora Yuliani, “Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VIII
SMPN 1 Kuok Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation,” Jurnal
Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika 2, no. 2 (2018): 93.
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masukkanya Islam di Indonesia. Peradaban Islam di Andalusia menjadi
bukti kemajuan dan perkembangan islam sampai dengan benua Eropa.
Dalam materi ini menjelaskan proses masukkanya Islam di Andalusia,
sejarah berdirinya Dinasti Umayyah sebagai penguasa, kemajuan
peradaban Islam dan hikmah sejarah peadaban islam di Andalusia.
Dengan menghasilkan infografis dari penerapan model PJBL berbasis
canva, iharapkan siswa dapat dengan mudah memahami peradaban

Islam di Andalusia.

. Sistematika Penulisan
Untuk mempemudah memahami alur dalam penelitian, disini
peneliti  membuat gambaran yang lebih rinci dengan tahapan senagai

berikut :

BAB I: Merupakan pengantar awal dari penelitian yang tediri dari
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

orisinalitas, definisi oprasional, dan sistematika penulisan.

BAB II: Memaparkan tentang landasam teori mengenai sintak
model PJBL, langkah penggunaan aplikasi canva, indikator kreativitas
dan pemahaman siswa dalam pelajaan PAI. Selain itu juga memaparkan
tentang alu bepikir dalam penelitian, hipotesis  penelitian  dan

sistematika penelitian.

BAB IlI: Dalam bab ini memaparkan tentang: pendekatan dan jenis
penelitian, tempat penelitian, vaiabel penelitian, populasi dan sampel,

instrumen penelitian, teknik analisis data dan prosedur penelitian.
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BAB IV: Memaparkan tentang pengolahan data, Deskripsi Data
Kreativitas dan pemahaman konsep Siswa Kelas Kontrol dan Kelas

Eksperimen, Analisis Data

BAB V: Menjelaskan tentang deskripsi hasil analisis dan
pengolahan data dalam bab 1V, aspek aspek dalam pembelajaran PJBL
berbasis canva yang mempengaruhi Kreativitas dan pemahaman konsep

siswa .

BAB VI. Memaparkan tentang kesimpulan dari penelitian dan saran

yang diberikan oleh peneliti kepada pihak sekolah dan guru.



BAB II

LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori

1. Project BasedLeaming (PjBL)

1) Pengertian

Sejarah Project Based Learning(PJBL) muncul pada tahun
1970an. Diberbagai negara maju seperti Amerika, model
pembelajaran PJBL sudah banyak digunakan dan dikembangkan.34
Berkembangnya PJBL didasari oleh teori psikologi yang
diungkapkan oleh beberapa ahli salah satunya oleh John Dewey
yang berpendapat bahwa pembelajaran yang berasal dari
pengalaman sangatlah penting. Menurut Jerome Bruner, belajar
adalah proses aktif di mana siswa mengubah informasi untuk
menumbuhkan keinginan, retensi, dan pengembangan pribadi. Carl
Rogers (teori belajar humanistik), Lewin (pembelajaran dengan

berkelompok).3°

Dalam bahasa Indonesia PJBL memiliki arti pembelajaran
yang berkaitan dengan pembuatan proyek.3® Menurut Sutirman

pembelajaran proyek ialah model pembelaaran yang melibatkakan

34Agus Maulana, “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning (PJBL) Terhadap
Motivasi Belajar Siswa Kelas VII Mata Pelajaran PAI Di SMAP Insan Rabbany BSD” (Univesitas
Maulana Malik Ibahim Malang, 2021), 9.

35Tantri Mayasari et al, “Apakah Model Pembelajaran Problem Based Learning Dan
Project Based Learning Mampu Melatihkan Keterampilan Abad 21?,” JPFK 2, no. 1 (2016): 51,
http://e-journal.ikippgrimadiun.ac.id/indexphp/JPFK.

36Maulana, “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning (PJBL) Terhadap
Motivasi Belajar Siswa Kelas VII Mata Pelajaran PAI Di SMAP Insan Rabbany BSD,” 9.

18
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peran siswa secara aktif betujuan menghasilkan produk yang nyata.
Proses kerja yang sistematis dalam pembuatan karya sangat penting
dalam pelaksanaan model pembelajaran PJBL.}” Pembelajaran
dengan proyek merupakan pembelajaran yang imajinatif. Dalam
model ini, pembelajaran difokuskan pada siswa (student centered),
dan guru sekedar untuk memberikan stimulus, dukungan dan arahan.
Disamping itu, siswa berkesempatan untuk melakukan tugas dengan

mandiri dengan berkelompok.3®

Menurut ~ Thomas PJBL adalah pembelajaran dengan
memberikan tugas kepada siswa berdasakan suatu pertanyaan
ataupun masalah yang menantang. Dalam penerapan model PJBL
menuntut siswa dalam proses mendesain, memecahkan masalah,
mengambil keputusan, melakukan investigasi dengan durasi waktu
tertentu dan juga menghasilkan sebuah produk.** Rangkaian
kegiatan dalam PJBL berguna sebagai media yang berfungsi untuk

membantu peserta didik memperoleh pengetahuan dan keahlian

87Yanuar Eko Saputra, “Penerapan Model Pembelajaran Project Based Leaming (PjBL)
Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar Perekayasaan Sistem Kontrol Siswa Kelas Xll
EI SMK N 3 Wonosari,” Jurnal Pendidikan Teknik Elektronika, 2016, 3.

38Vina Melinda and Melva Zainil, “Penerapan Model Project Based Learning Untuk
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Sekolah Dasar (Studi Literatur),” Jurnal
Pendidikan Tambusai 4 (2020): 1527, https://jptam.org/indexphp/jptam/article/download/618/545.

39Evi Maulidah, “Efektifitas Model Project Based Learning (PjBL) Untuk Meningkatkan
Keterampilan 4C(Critical Thingking, Creativity, Communication, and Collaboration) Siswa Kelas
IV SDN Karang Melok I Taman Bondowoso” (Universitas Maulana Malik Ibahim Malang, 2019),
18.
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melalui proses penemuan dengan serangkaian pertanyaan yang

disusun dalam tugas atau proyek.*°

Buck Institute for Education (BIE) mengungkapkan “Project
Based Learning adalah model pembelajaran yang melibatkan
peserta didik dalam kegiatan pemecahan masalah dan memberi
peluang peserta didik bekerja secara otonom mengkonstruksi belajar
mereka sendiri, dan puncaknya menghasilkan produk karya peserta
didik bernilai dan realistik.” Model pembelajaran berbasis proyek
memberikan peluang kepada siswa untuk berfikir dan menentukan
kegiatan secara mandiri dan selanjutnya dapat menghasilkkan sebuah
produk.** Selain itu, model pembelajaran yang didasarkan pada
proyek yang memiliki peluang besar dalam membuat pengalaman
belajar siswa menarik dan bermakna. Model ini juga memungkinkan
siswa untuk berfokus pada diri mereka, melakukan investigasi,
problem solving, dan menghasilkan produk nyata yang berasal dari

hasil proyek.*?

Dari pemaparan di atas, disimpulkan bahwa model
pembelajaran berbasis proyek merupakan sebuah model yang
melibatkan siswa secara aktif dalam mencapai tujuan pembelajaran

baik individu maupun kelompok dengan membuat karya atau

40 Nurul Isnaini, “Pengembangan Buku Ajar Berbasis Model Pembelajaran Project Based
Learning Pada Mata Pelajaran Kearsipan Di SMK Negeri 1 Bangkalan,” Jurnal Pendidikan
Administrasi Perkantoran 07, no. 03 (2019): 119.

41Azha, “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Leaming(PJBL) Terhadap
Kreativitas Siswa Pada Materi Fluida Statis Di SMAN 2 Delima Kabupaten Pidie,” 12.

42Maya Nurfitriyanti, “Model Pembelajaran Project Based Leaning Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika,” Jurnal Formatif 6, no. 2 (2016): 150.
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produk nyata. Model ini tidak hanya menggunakan guru sebagai
sumber informasi utama, tetapi juga memberikan peluang kepada
siswa untuk andil dalam melaksanakan proses pembelajaran. Selama
pembelajaran, siswa diminta untuk melaksanakan berbagai kegiatan,
seperti bekerja dalam kelompok, berkomunikasi dengan teman, dan
mengajukan pendapat. Siswa akan berpartisipasi dalam berbagai

aktivitas dan mencari banyak informasi.*?

Pada dasarnya model pembelajaran PJBL dirancang untuk
sebuah masalah rumit dan membutuhkan pelajaran untuk melakukan
penyelidikan dan memahaminya. Dengan membagi siswa ke dalam
kelompok untuk menyelesaikan proyek atau tugas akan mengasah
kemampuan siswa dalam perencanaan, pengorganisasian, negosiasi,
mencapai kesepakatan tentang masalah yang harus diatasi,
menetapkan tanggung jawab masing-masing anggota untuk setiap
tugas, serta menentukan cara pengumpulan dan penyajian

informasi.**

PJBL tidak hanya mengajarkan konsep materi, tetapi juga
membahas bagaimana pengetahuan dan teknologi memengaruhi
berbagai aspek kehidupan manusia dan membuat orang bertanggung
jawab atas hasil sains. Model PjBL merupakan model yang lebih

disukai oleh siswa untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Ini

43Nadia Ulfa Dinda and Elfia Sukma, “Analisis Langkah-Langkah Model Project Based
Learning (PjBL) Pada Pembelajaran Tematik Terpadu Di Sekolah Dasar Menurut Pandangan Para
Ahli (Studi Literatur),” Journal of Basic Education Studies 4, no. 2 (2021): 45-46.

44Nurfitriyanti, “Model Pembelajaran Project Based Leaning Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika,” 154.
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juga memberikan kontrol siswa atas pembelajaran mereka, yang
membuat pengalamaan dalam memperoleh pengetahuan lebih
berharga.** Tujuan dalam model PJBL vyaitu mendorong motivasi
belajar, bekerja dalam tim, kemampuan untuk bekerja sama untuk
mencapai kompetensi akademik yang tinggi atau taksonomi tingkat
kreativitas yang diperlukan di era modern. Ngalimun menyatakan
“Pembelajaran PjBL dapat meningkatkan motivasi belajar peserta
didik, meningkatkan kemampuan pemecahan masalah,
meningkatkan ~ kolaborasi  dalam  kerja  kelompok  dan

mempraktikkan kemampuan komunikasi. ¢

Penelitian Heryadi terhadap siswa SMA menunjukkan
penerapan PJBL dalam pembelajaran memiliki penguasaan materi
yang lebih baik dibandingkan dengan kelas metode konvensional.
Di sisi lain, Azis menemukan bahwa Kemampuan proses sains dan
keterampilan berpikir kritis kelas yang menggunakan model PjBL
lebin baik daripada kelas konvensional. Oleh karena itu, penulis
tertarik untuk menyelidiki pembelajaran di mana guru memberikan
kebebasan kepada siswa dalam memilih pertanyaan yang akan
dikembangkan dalam menyusun proyek, serta menentukan proyek

yang akan mereka kembangkan sendiri. Diharapkan bahwa

45Rahimah Ismail and Yanti Fitria, “Pengembangan Bahan Ajar Tematik Berbasis Model
PIBL Di  Sekolah Dasar,”  Jurnal Basicedu 5, no. 2 (2021): 959,
https://doi.org/https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i2.808 ISSN.

46Geterudis Kerans and Khristoforus Palli Ngongo, “Pengembangan Buku Siswa Melalui
Lesson Study Dengan Menggunakan Project Based Learning Sebagai Model Pembelajaran IPA
Terpadu Yang Bermakna,” Jurnal Pendidikan Matematika Dan Sains 11, no. 1 (2023): 8,
http://journal.uny.ac.id/indexphp/jpms.
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pendekatan ini dapat mengembangkan penguasaan konsep siswa
dan mengembangkan keahlian berpikir kreatif dengan lebih

efektif.*”

2) Karakteristik dan Prinsip Model Pembelajaran Project Based
Learning (PjBL)

Pembelajaran  berbasis  proyek  memiliki  beberapa
karakteristik, mengutip dari Buck Institute for Education adalah
sebagai berikut: “(1) siswa mengambil keputusan sendiri dalam
kerangka Kkerja yang telah ditentukan sebelumnya; (2) siswa
berusaha memecahkan sebuah masalah atau tantangan yang tidak
memiliki suatu jawaban yang pasti; (3) siswa ikut merancang proses
yang akan ditempuh dalam mencari solusi; (4) siswa didorong untuk
berfikir kritis, memecahkan masalah, berkolaborasi, serta mencoba
berbagai macam bentuk komunikasi; (5) siswa bertanggung jawab
mencari dan mengelola sendiri informasi yang mereka kumpulkan;
(6) pakar-pakar dalam bidang yang berkaitan dengan proyek yang
dijalankan sering diundang menjadi guru tamu dalam sesi- sesi
tertentu untuk memberikan pencerahan bagi siswa; (7) evaluasi
dilakukan secara terus-menerus selama proyek berlangsung; (8)
siswa secara reguler mereflesikan dan merenungi apa yang telah
mereka lakukan, baik secara proses maupun hasilnya; (9) produk

dari akhir proyek (belum tentu berupa material, tetapi bisa berupa

47Wa Ode Lidya Arisanti, Wahyu Sopandi, and Ari Widodo, “Analisis Penguasaan Konsep
Dan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Sd Melalui Project Based Learning,” EduHumaniora |
Jurnal Pendidikan Dasar Kampus Cibiru 8, no. 1 (2017): 85, https://doi.org/10.17509/eh.v8i1.5125.
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presentasi, drama, dan lain-lain) dipresentasikan didepan umum
(maksudnya tidak hanya pada gurunya, namun bisa juga pada dewan
guru, orang tua dan lain-lain) dan dievaluasi kualitasnya; (10)
didalam kelas dikembangkan suasana penuh toleransi terhadap
kesalahan dan perubahan, serta mendorong bermunculannya umpan
balik serta revisi”.*®

Prinsip model pembelajaran PJBL antara lain, pembelajaran
berfokus kepada siswa( student center), Siswa melakukan proyek
dengan topik yang telah disepakati dan menggunakan suatu masalah
yang mungkin terjadi di dunia nyata. Kemudian, siswa melakukan
eksperimen atau penelitian untuk menciptakan produk nyata yang
sesuai kemampuan siswa. Tujuan dari proyek ini adalah agar siswa
dapat menyelesaikan masalah dengan konsep, pengetahuan
dan prinsip yang sesuai, sehingga lebih bermakna.*®

Sedangkan prinsip-prinsip PJBL menurut Thomas adalah
sebagai beikut : ‘(1) keputusan (centrality); (2) berfokus pada
pertanyaan atau masalah; (3) investigasi konstruktif atau desain; (4)
otonomi; (5) realisme. Selain itu ada pula tahapan project based
learning yang dapat dilakukan menurut Sani (2014: 181) ada enam

tahapan vaitu: (1) penyajian permasalahan; (2) membuat

48Nurfitriyanti, “Model Pembelajaran Project Based Leaning Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika.”

49Siti Cyndiani, Siti Nur Asmah, and Muhammad Agmal Nurcahyo, “Analisis Model
Project Based Learning ( PjBL ) Pada Buku Siswa Tema 1 Kelas V Sekolah Dasar,” Junah Kiprah
Pendidikan 1, no. 4 (2022): 335, https://doi.org/https://doi.org/10.33578/kpd.v1i4.128.
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erencanaan; (3) menyusun penjadwalan; (4) memonitor pembuatan
proyek; (5) melakukan penilaian; (6) evaluasi.”°

Langkah-langkah Model Pembelajaran Project Based Learning
(PJBL)

Sintak pembelajaran adalah tahapan yang perlu dilaksanakan
oleh guru dan murid dalam kegiatan pembelajaran.>* Tahapan
pembelajaran PJBL menurut The George Lucas Educational
Foundation (2007) terdapat 6 langkah yaitu: “1) Start with the
essential question, 2) Design a plan for the project, 3) Create a

schedule, 4) Monitor the students and the progress of the project, 5)

Asses the outcome, 6) Evaluate the experience.””?

Adapun langkah-langkah Model pembelajaran Project Based

Learning menurut Kemdikbud adalah sebagai berikut:>3

Tabel 2-Sintak PJBL

Kegiatan
Pembelajaran

Langkah-langkah Operasional

Langkah 1
Penentuan
pertanyaan mendasar
(start with essential
question)

Pembelajaran diawali dengan mengajukan
pertanyaan esensial yang menuju pada penugasan
siswa dalam melakukan suatu aktivitas. Pertanyaan
bekaitan dengan tema yang sesuai dengan dunia
nyata dan dimulai dengan sebuah investigasi.
Pertanyaan hendaknya merujuk pada penugasan
siswa untuk membuat sebuah proyek. Pertanyaan
bersifat terbuka, provokatif, menantang,

SONurfitriyanti, “Model Pembelajaran Project Based Leaning Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika,” 154.

51Cyndiani, Asmah, and Nurcahyo, “Analisis Model Project Based Learning ( PjBL ) Pada
Buku Siswa Tema 1 Kelas V Sekolah Dasar,” 336.

52Arisanti, Sopandi, and Widodo, “Analisis Penguasaan Konsep Dan Keterampilan
Berpikir Kreatif Siswa Sd Melalui Project Based Learning,” 86.

53Azha, “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning(PJBL) Terhadap
Kreativitas Siswa Pada Materi Fluida Statis Di SMAN 2 Delima Kabupaten Pidie,” 14—16.
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membutuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi
(high order thinking), dan terkait dengan kehidupan
siswa. Hendaknya guru berusaha agar tema yang
diangkat relevan untuk para siswa.

Langkah 2
Mendesain
perencanaan proyek
(Design Project)

Dalam mendesain perencanaa dilaksanakan secara
bersama antara guru dan siswa. Diharapkan dengan
ini mendorong siswa dalam bertanggung jawab pada
tugasnya. Adapun perencanaan tediri dalam kegiatan
berikut:
a. Tata tertip pelaksaan proyek
b. Memilih aktivitas yang mendukung dalam
menjawab pertanyaan penting, dengan cara
mengintegrasikan ~ berbagai materi  yang
mungkin,
c. memilih alat dan bahan yang dapat diakses
untuk membantu penyelesaian proyek

Langkah 3
Menyusun jadwal
(Create Schedule)

Guru dan siswa bersama-sama menyusun jadwal
aktivitas dalam membuat proyek yang terdiri dalam
kegaiatan berikut:

a. Membuat jadwal dalam menyelesaikan
proyek

b. Menentukan batas akhir dalam mengerjakan
proyek

c. Membawa siswa agar merencanakan cara
yang baru

d. Memberikan bimbingan kepada siswa pada
saat mereka membuat metode yang kurang
relevan dengan proyek.

e. Meminta siswa untuk memberikan alasan
mengenai  pemilihnan  waktu.  Penyususnan
jadwal harus disetujui dan disepakati
bersama aga mempermudah guru dalam
melaksanakan  monitoring,  perkembangan
dalam belajar dan penyelesaian proyek di
luar jam sekolah.

Langkah 4

Memantau  peserta
didik dan kemajuan
proyek  (Monitoring
the  students and
progress of project)

Tugas guru pada langkah ini yaitu memantau
aktivitas siswa selama mengerjaan proyek. Dengan
cara memberikan bimbingan dan arahan pada setiap
proses. Hal ini beguna untuk melihat perkembangan
siswa dalam menyelesaikan tugasnya.
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Langkah 5

Penilaian hasil
(Assess the peserta
didik, memberi

umpan balik tentang
Outcome)

Penilaian  dilaksanakan untuk mendukung guru
dalam mengukur pencapaian standar kompetensi,
serta memainkan peran dalam menilai
perkembangan pemahaman individu yang telah
dicapai oleh siswa, membantu guru dalam
merencanakan strategi pembelajaran selanjutnya.

Langkah 6
Evaluasi
Pengalaman
(Evaluation
Experience)

the

Pada tahap akhir pembelajaran, guru dan siswa
melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil
proyek yang sudah dilaksanakan. Proses ini
dilakukan baik secara mandiri maupun kelompok.
Pada fase ini, murid diminta untuk mengekspresikan
perasaan dan  pengalaman  mereka  selama
menyelesaikan proyek. Guru dan siswa bekerja sama
dalam berdiskusi untuk meningkatkan hasil belajar
selama proses pendidikan. Sehingga ditemukan
suatu temuan baru (new inquiry) untuk menjawab
permasalahan yang diajukan pada tahap pertama
pembelajaran.

Enam langkah tersebut dijelaskan dalam berikut.>*

Pengenalan Masalah

[pertanyaan)
Evaluasi dan Reflaksi Mandesain Parencanaan J
t i
Menguiji Hasil Penyusunan Jadwal ]

f

_[ Pelaksanaan dan Monitoring

|

GAMBAR 1 - Sintak PIJBL

54Cyndiani, Asmah, and Nurcahyo, “Analisis Model Project Based Learning ( PjBL ) Pada

Buku Siswa Tema 1 Kelas V Sekolah Dasar,” 336.
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4) Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Project Based

Learning (PjBL)

Menurut Luhman menjelaskan beberapa keuntungan dari

strategi pembelajaran Problem Based Learning, diantaranya dalah

sebagai berikut:

a.

Increased is Motivation. Pembelajaran PJBL dapat mendorong
motivasi belajar siswa. Hal ini dibuktikan dari bemacam
laporan penelitian mengenai pembelajaran PJBL yang mana
siswa menjadi lebih tekun, kerja keras dalam membuat proyek,
siswa merasa antusis dalam proses pembelajaran.

Increased of problem-solving ability. Pelaksanaan strategi
PjBL dapat menaikkan kemampuan menyelesaikan masalah,
komunikasi antar siswa menjadi lebih aktif dan mampu
menyelesaikan masalah yang beragam.

Improved by library research skill. Pembelajaran berbasis
proyek menuntut siswa mampu dalam menerima berbagai
informsi, sehingga diharapkan meningkatnya keterampilan
siswa dalam pencarian informasi.

Increased of Collaboration. Kolaborasi sangat dalam
pembelajaan proyek sehingga mendukung peserta didik
mengembangkang komukasi skill dalam pembelajaran.
Increased by Resource-management skill. Memberikan
pengalaman kepada siswa untuk mengelola pembuatan proyek

mulai dari manajemen waktu, pembagian tugas dan
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penyelesaian. Sehingga dapat mendorong keterampilan siswa
dalam  merencanakan, = mengorganisasi,  negosiasi,  dan
tanggung jawab.5®

Namun, tetap saja dalam penerapan strategi pembelajaran

berbasis proyek terdapat kekurangan diantaranya yaitu:

a.

b.

Membutuhkan waktu lama untuk menyelesaikan masalah.
Membutuhkan biaya

beberapa pendidik merasa nyaman menggunakan kelas
tradisional, di mana pendidik memegang peran utama di kelas.
Memerlukan banyak peralatan dalam pembelajaan PJBL.
Peserta didik akan mengalami kesulitan jika kuang mampu
dalam percobaan dan pengumpulan informasi.

Tidak menutup kemungkinan bagi peserta didik yang kurang
aktif dalam kerja kelompok.

Pada saat tema yang diberikan kepada setiap kelompok
berbeda, dikhawatirkan peserta didik belum mampu memahami

tema secara keseluruhan.>6

2. Aplikasi Canva

1) Pengertian

Canva merupakan salah satu platfom desain berbasis web yang

paling populer di dunia pendidikan saat ini. platfom ini memungkinkan

55Mohamad Syakur Rahman and Ervita Kairupan, “Implementasi Model Pembelajaran
Project Based Learning Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Al
Qur’an Dan Hadis,” Jurnal llmiah Igra’ 13, no. 2 (2019): 22.

56Jaka Afriana and Universitas Pendidikan Indonesia, “PROJECT BASED LEARNING
(PjBL)”  (UNIVERSITAS  PENDIDIKAN  INDONESIA  BANDUNG, 2016), 17,
https://doi.org/10.13140/RG.2.1.3338.2486.
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pengguna membuat poster, presentasi, infografis, resume, selebaran,
spanduk, brosur, diagram, buletin, bookmark dan konten lainnya. Selain
itu, Canva dilengkapi dengan fitur sangat bermanfaat untuk pendidik
karena menyediakan beragam template presentasi gratis yang dapat
diigunakan untuk bermacam-macam topik, seperti pendidikan, bisnis,
teknologi, dan presentasi kreatif. Karena itu, Canva sangat diminati di
dunia pendidikan, dan bahkan dapat bersaing dengan platfom terkenal
lainnya seperti Microsoft PowerPoint.5’

Canva adalah sebuah aplikasi yang sederhana digunakan oleh
pelajar. Aplikasi ini meminta para pelajar untuk menunjukkan
kreativitas dalam menyelesaikan desain yang ingin mereka kerjakan.
Untuk memanfaatkan Canva, para pelajar cukup mengunduh aplikasi
Canva pada perangkat mereka atau bahkan dapat mengaksesnya secara
online menggunkan laptop atau komputer masing-masing. Canva
menjadi salah satu aplikasi yang paling populer di kalangan pelajar
karena gawai merupakan salah satu perangkat yang paling sering
digunakan oleh mereka.®

Terdapat beragam template menarik yang bisa dimanfaatkan sebagali
sarana pembelajaran. Selain itu, tersedia juga berbagai animasi, gambar,
dan audio yang dapat mendukung pembelajaran, menjadikan Power
Point Canva lebih menarik. Penggunaan Canva dalam bidang

pendidikan memberikan sejumlah keuntungan, seperti menciptakan

57Ridho Ramadhan, “Efektivitas Aplikasi Canva Untuk Meningkatkan Minat Belajar PAI
Pada Kelas VIII SMP NU Bululawang” (Universitas Islam Negeri Maulana Malik, 2023), 19.

587ulhandayani, “Canva Sebagai Media Peningkatan Kreativitas Mendesain Iklan Slogan
Dan Poster Pada Model Project-Based Learning.,” 126.
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materi pembelajaran yang menarik, meningkatkan keterlibatan siswa,
memperkaya kreativitas  siswa, membuat grafik dan diagram,
memfasilitasi  kolaborasi dan berbagi, serta meningkatkan efisiensi
waktu. Dengan segala manfaat ini, Canva terbukti sangat berperan
dalam pendidikan, terutama dalam pembuatan materi pembelajaran
yang menarik dan kreatif, serta dalam meningkatkan keterlibatan dan
kreativitas siswa.>*

Peran Canva sangat vital sebagai alat yang menarik bagi siswa.
Kemudahan dalam menggunakan berbagai ikon membantu dalam
meningkatkan Kkreativitas siswa secara berkelanjutan. Penggunaan
Canva juga diharapkan memberikan dampak positif pada efektivitas
pembelajaran. Ini juga terjadi karena guru memberikan motivasi serta
demonstrasi yang mudah dipahami bagi siswa dalam menggunakan
aplikasi Canva tersebut®®

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan aplikasi Canva
menjadi topik yang menarik untuk diulas: pertama berkaitan dengan
efek dari revolusi industri 4.0 di mana siswa diharapkan memiliki
berbagai  keahlian  baru,  seperti  kemampuan  berkomunikasi
menggunakan teknologi. Kedua, pentingnya teknologi sebagai media
pembelajaran yang efektif dan efisien dalam waktu, penggunaan dan

hasil pembelajaan. dalam hal penggunaan, durasi, dan hasil. Ketiga,

59Rezza Aldi Ferdiansa et al., “Penerapan Model Problem Base Learning Berbantu ‘Canva’
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas II SDN Gajahmungkur 04,” INNOVATIVE: Journal Of Social
Science Research Volume 3, no. 2 (2023): 4, https://j-innovative.org/indexphp/Innovative.

60Zulhandayani, “Canva Sebagai Media Peningkatan Kreativitas Mendesain Iklan Slogan
Dan Poster Pada Model Project-Based Learning.,” 127.
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aplikasi Canva membantu siswa memahami lebih baik bahan ajar

pendidikan agama Islam yang mana terdapat banyak materi dapat

dijelaskan lewat teknologi, terutama aplikasi Canva.®*
2) Cara penggunaan canva

a. Mengeunduh aplikasi Canva diperangkat. Yaitu adalah dengan
mengetik “Canva” di kotak pencarian Play Store. Selanjutnya, klik
unduh dan tunggu sampai proses unduhan siap dibuka.

b. Mendaftarkan pengguna di canva dengan membuat akun
menggunakan Facebook, Google, atau email.

c. Mendesain dengan tamplate yang tesedia di canva.

d. Terakhir menyimpan hasil desain, kaya dapat disimpan dalam
bentuk foto atau PDF.

3) Kelebihan dan kekuangan dari aplikasi atau web canva yaitu:
Kelebihan yang dimiliki aplikasi canva adalah sebagai berikut:

a. Memudahkan siswa dan guru dalam menghasilkan sebuah desain
untuk materi maupun projek dengan menggunakan beragam desain
seperti video, presentasi ringkasan, infografis dan lainnya
menggunakan aplikasi Canva.

b. menyediakan beragam template yang unik dan dapat diakses secara
gratis, sehingga mempermudah siswa berkaya sesuai keinginan.

c. Dapat diunduh dengan gratis di perangkat iPhone atau Android.

d. Akses dan penggunaan canva mudah digunakan. Fitur-fiturnya

dapat dinikmati tanpa biaya.

61 Ramadhan, “Ridho Ramadhan, “Efektivitas Aplikasi Canva Untuk Meningkatkan Minat
Belajar PAI Pada Kelas VIII SMP NU Bululawang,” 19.
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Penggunaan canva di laptop atau PC tidak pelu mendowload, dapat
diakses melalui browser atau web Canva.

Canva dilengkapi dengan fitur kelompok desain  sehingga
memudahkan siswa mengumpulkan hasil edit satu kelas. Selain itu
dapat bergambung dengan kelompok editor Canva, sehingga siswa
dapat melihat contoh dari bermacam-macam hasil editan yang

dibuat oleh teman sekelas mereka.s2

Adapun kekurangan aplikasi canva yaitu:

a. Aplikasi Canva tidak mendukung sekolah yang belum memiliki

b.

jaringan internet.

Beberapa fitur premium diakses dengan berbayar.°

3. Kreativitas

1). Pengertian

Kreativitas adalah salah satu keterampilan tingkat tinggi yang

diperlukan diabad 21.%4 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),

definisi kreativitas ialah keahlian dalam menghasilkan suatu karya. Menurut

pendapat Sit kreativitas adalah keahlian yang dimiliki seseorang untuk

menciptakan ide atau produk baru yang diperoleh melalui kegiatan

imajinatif.>*> Menurut Supriadi yang dikutip oleh Rachmawati dan Kurniati,

Melalui

62 Ramadhan, 20-21.
63 Ramadhan, 21-22.
64 Ahmad Dahlan and S D Muhammadiyah Wirobrajan, “Meningkatkan Kreativitas Siswa

Poject

Based Learning Pada Siswa Kelas V SDIT LHI” 2018, 1431,

https://eprints.uad.ac.id/21488/.
65Suryana Rajagukguk, “Penerapan Project Based Learning Untuk Meningkatkan
Kreativitas Siswa SD,” ELEMENTARY : Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar 3, no. 1 (2023): 2.
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kreativitas bermakna kemampuan seseorang untuk menghasilkan konsep
atau karya yang inovatif, yang berbeda dari yang sudah ada sebelumnya.®®

Adapun pendapat Lestari dan Zakiah Kkreativitas mencakup
kemampuan individu untuk tidak sekedar menghasilkan sesuatu baru, tetapi
juga menghasilkan beragam gagasan dalam menyelesaikan tantangan atau
masalah.®” Sejalan dengan hal tersebut Semiawan dalam Rachmawati dan
Kurniati  menjelaskan  bahwa  kreativitas adalah  keahlian  untuk
menghasilkan ide-ide baru dan mengaplikasikannya dalam menyelesaikan
masalah. Pendapat Chaplin dalam Rachmawati dan Kurniati, Kkreativitas
jalah  kemampuan dalam menghasilkkan hal baru dalam seni atau

memecahkan masalah dengan cara yang inovatif.

Kreativitas berasal dari perbedaan dalam cara berpikir individu.
Menurut Utami Munandar, pengembangan Kreativitas ditinjau dari empat
aspek, vaitu: (1) aspek personal, yang menghargai keunikan ekspresi
individu dalam interaksi yang berpotensi menciptakan ide atau produk baru;
(2) pendorong, yang dipengaruhi oleh dorongan untuk mengembangkan
bakat individu yang diperoleh dari lingkungan internal dan eksternal; (3)
proses, yang melibatkan kegiatan yang merangsang pembentukan ide-ide

atau produk kreatif, (4) hasil, yang mencerminkan kemampuan individu

66Bahrudin, “Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek Dengan Memanfaatkan Tik
Untuk Meningkatkan Kreativitas Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V SDN
Cikerut Cilegon,” Didactical Studies: Jurnal Penelitian Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan
Dasar, Dan Pendidikan Menengah 1, no. 1 (2023): 11, https://dindikbud-cilegon.id/indexphp/jds.

67Rajagukguk, “Penerapan Project Based Learning Untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa
SD,” 2.

68Bahrudin, “Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek Dengan Memanfaatkan Tik
Untuk Meningkatkan Kreativitas Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V SDN
Cikerut Cilegon,” 11.
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untuk menciptakan produk kreatif dengan mempertimbangkan kondisi yang

ada.s®

Dapat disimpulkan dari penjelasan diatas, bahwa Kkreativitas ialah
kemampuan individu untuk menghasilkkan karya yang unik dan bermanfaat,
baik itu melalui ide-ide baru maupun kombinasi dari yang sudah ada, yang
didasarkan pada pengalaman dan imajinasi, serta mampu menyelesaikan
masalah secara efektif. Hal ini penting untuk menjaga keaslian pemikiran,
kekritisan, dan untuk mengembangkan hubungan yang positif antara
individu dan lingkungannya.” Terdapat beragam pengertian mengenai
pengertian Kkreativitas, bahkan belum ada definisi kreativitas yang dapat
diterima secara umum. Meskipun demikian, prinsip dasarnya tetap sama,
yaitu bahwa kreativitas merujuk pada kemampuan untuk menghasilkan
gagasan atau konsep yang menghasilkan produk yang berbeda dari yang
sudah ada, meskipun tidak selalu sepenuhnya baru. Setiap individu memiliki
potensi Kkreativitas, namun tingkatnya berbeda-beda. Sayangnya, aspek
kreativitas sering diabaikan karena lebih banyak penekanan pada

penguasaan materi.”*

69Sigit Indrawijaya and Ade Perdana Siregar, “Peningkatan Kreativitas Melalui Penerapan
Pembelajaran Team Based Project Pada Mata Kuliah Desain Komunikasi Visual,” Jurnal llmiah
Dikdaya 12, no. April (2022): 270, https://doi.org/10.33087/dikdaya.v12i1.301.

"OReni Lolotandung, “Meningkatkan Kreativitas Siswa Melalui Penerapan Modal
Pembelajaran Berbasis Proyek Pada Siswa Kelas IV SDN 31 Inpres Padakka,” Jurnal Tinta 5, no. 1
(2023): 108.

"IAmelia Purnama Gultom, “Penerapan Model Pembelajaan Bebasis Poject Untuk
Meningkatkan Keatifitas Siswa Pada Materi Litosfe Kelas X di SMAN 3 Langgam” (Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2022), 14.
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2). Indikator Kreativitas

Menurut Munandar bahwa kreativitas ialah suatu keahlian yang
menggambarkan kelancaran (fluency), keluwesan (fleksibilitas), keaslian
dalam berpikir(Originality), dan keahlian untuk mengelaborasi yaitu
mengembangkan, memperkaya, dan mendetailkan suatu

gagasan(Elaborasi).

Adapaun indikator krativitas siswa adalah sebagai beikut:

a. Fluency (kelancaran) kemampuan untuk menghasilkan ide/gagasan dan
mampu memaparkan jawaban dengan lancar.

b. Flexibility (fleksibilitas), mampu memberikan berbagai macam solusi
dalam pemecahan masalah.

c. Originality (Keaslian), Keaslian merujuk pada kemampuan untuk
menghasilkan ide-ide baru. kemampuan memberikan jawaban yang
berbeda, unik, baru yang belum pernah terjadi pada orang lain. Dan juga
menghasilkan karya yang berbeda dan unik

d. Elaboration (elaborasi), kemampuan dalam mengembangkan dan
meggabungkan sebuak ide atau konsep yang sudah ada. Elaborasi
melibatkan membuat ide menjadi lebih kaya, lebih menarik, atau lebin

lengkap.”2

72Y Trisnayanti, Widha Sunarno, and M Masykuri, “Creative Thinking Profile of Junior
High School Students on Learning Science Creative Thinking Profile of Junior High School
Students on Learning Science,” Journal of Physics: Conference Series 1, no. 1 (2020): 1511,
https://doi.org/10.1088/1742-6596/1511/1/012072.
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4. Pemahaman Konsep PAI
1) Pengertian pemahaman konsep

Dalam proses pembelajaran, kemampuan memahami konsep
adalah aspek yang penting dimiliki dikarenakan dapat mendorong siswa
dalam mengasah keterampilan sesuai dengan tujuannya disetiap mata
pelajaran. Pemahaman konsep mencakup dua kata yaitu pemahaman
dan konsep.’® Pemahaman dari suku kata paham yang mana jika
diartikan bermakna mempunyai wawasan terhadap sesuatu, sedangkan

kata pemahaman adalah kegiatan mengkaji suatu permasalahan.’#

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan ‘pemahaman
sebagai kemampuan intelegensi untuk menangkap makna atau situasi.
Bloom mengartikan bahwa pemahaman sebagai kemampuan
menangkap arti dan makna tentang hal yang dipelajari atau kemampuan
siswa menerima, menyerap, dan memahami materi yang diajarkan guru,
atau seberapa besar siswa dapat memahami serta mengerti apa yang

dibaca, dilihat, dialami, atau yang dirasakan.”’®

Menurut Nana Sudjana “Pemahaman adalah tingkat kemampuan
yang mengharapkan siswa mampu memahami arti konsep, situasi, serta

fakta yang diketahui, siswa tidak hanya menghafal secara verbalitas,

7® Lindah Rahmawati, “PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN MEDAN
PERKALIAN PADA PEMAHAMAN KONSEP DASAR PERKALIAN BILANGAN BULAT DI
KELAS V SD 5 SAPE” (Universitas Muhammadiyah Mataram, 2014), 25.

74Radiusman Radiusman, “Studi Literasi: Pemahaman Konsep Anak Pada Pembelajaran
Matematika,” FIBONACCI: Jurnal Pendidikan Matematika Dan Matematika 6, no. 1 (2020): 3,
https://doi.org/10.24853/fbc.6.1.1-8.

75 Sanra Febri Diani, Della Maulidiya, and Agus Susanta, “Kemampuan Pemahaman
Konsep Siswa SMP Setelah Memperoleh Pembelajaran Discovery Learning,” Jurnal Penelitian
Pembelajaran Matematika Sekolah (JP2MS) 3, no. 3 (2019): 363,
https://doi.org/10.33369/jp2ms.3.3.362-373.
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tetapi mampu memahami konsep atau masalah.” Pemahaman adalah
keahlian individu dalam memahami  sebuah konsep setelah poses
pembelajaran, setelahnya dapat mengingat dan mampu  untuk
menjelaskan ulang serta mmpu mengembangkan pengetahuannya

tersebut.”®

Sementara Anas mengatakan bahwa ‘Pemahaman (Comprehension)
adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu
setelah sesuatu itu diketahui dan diingat dengan kata lain memahami
adalah mengerti tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai
segi.” Dapat disimpulkan bahwa peserta didik dikategorikan memahami
sesusebuah konsep apabila ia mampu memahami sebuah sebuak
konsep/materi. Pemahaman konsep bekaitan dengan kemampuan
kognitif siswa. Lebih baik lagi apabila peserta didik dapat memberikan
contoh atau mensinergikan apa yang dia pelajari dengan permasalahan-

permasalahan yang ada di sekitarnya.”’

Pendapat sebelumnya menyatakan bahwa pemahaman dihasilkan
dari memahami dan mengeksporasi kemungkinan yang terjadi. Dari
gagasan ini, dapat disimpulkkan bahwa pemahaman adalah
kemampuan untuk memahami sesuatu yang mana diperoleh dengan
mengingat sehingga siswa dapat mempertimbangkan kemungkinan

yang berkaitan.”®

76Anita Dewi Utami, Puput Suriyah, and Novi Mayasari, Level Pemahaman Konsep
Komposisi Fungsi Bedasakan Taksonomi Solo (Banyumas, 2020), 78.

77 Utami, Suriyah, and Mayasari, 5.

8 Utami, Suriyah, and Mayasari, 5.
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Selanjutnya mengenai pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl)
adalah upaya mempersiapkan siswa untuk mengetahui, memahami,
meyakini, bertakwa, dan berakhlak mulia sesuai dengan ajaran agama
Islam yang berasal dari Al-Quran dan Hadits. Ini dicapai melalui
berbagai Kkegiatan, seperti pengajaran, latihan, dan bimbingan, serta

penerapan pengalaman.’®

Dari definisi pemahaman konsep dalam pelajaran PAI dapat
disimpulkan bahwa seseorang yang memahami konsep dan pendidikan
agama Islam dapat memahami ajaran agama sehingga benar-benar
menjiwai dan menjadi bagian penting dari hidupnya. Dalam hal ini,
ajaran agama benar-benar difahami, diyakini benar, diamalkan, dan
digunakan sebagai pedoman hidup, mengontrol tindakan, pemikiran,

dan perasaan.8°

Pemahaman konsep dalam pembelajaran PAI adalah usaha yang
perlu dicapai oleh guru, ini berkaitan dengan konsep-konsep
pembelajaran yang dilakukan di kelas. Pemahaman konsep pendidikan
agama Islam berarti memahami konsep materi secara keseluruhan yang

berada dalam ruang lingkup pendidikan agama Islam.8!

"Vela Rizmitami, “Pemahaman Peserta Didik Terhadap Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam Di Kelas VIII. SMPN 2 Takengon,” 28.

8N U R U M I Ruliyana, “PEMAHAMAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN
PENGARUHNYA DALAM KETAATAN MENJALANKAN AJARAN AGAMA ISLAM SISWA
DI SMP NEGERI 5 JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM” (2011), 19.

81Hariman Surya Siregar, “Penerapan Pembelajaan Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam,” Atthulab 1, no. 1 (2016):
100, https://doi.org/https://doi.org/10.15575/ath.v1i1.2438.
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Adapun ruang lingkup Pendidikan Agama Islam di sekolah
memuat materi al-Quran dan Hadis, Aqgidah/Tauhid, Akhlak, Figih, dan
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI).82 Dalam penelitian ini berfokus pada
materi tarikh/sejarah dalam peradaban dinasti umayyah di Andalusia.
Menurut Kuntowijoyo, “Sejarah adalah rekonstruksi masa lalu. Sejarah
menjadi salah satu ilmu tertua karena mempelajari kejadian-kejadian
masa lampau dan berdampak pada masa sekarang.” Agung juga
menerangkan bahwa “Sejarah adalah mata pelajaran yang menanamkan
pengetahuan, sikap, dan nilai-nilai mengenai proses perubahan dan

perkembangan masyarakat dari masa lampau hingga kini.”®3

Dengan memahami sejarah Islam diharapkan siswa dapat
meneladani peristiva dimasa lampau, mengimplementasikan nilai-nilai
keislaman dalam kehidupan dan juga mendorong semangat dalam
menuntut ilmu  pengetahuan. Selain itu dengan pemahaman siswa akan
dapat menumbuhkan sikap melestarikan, menjaga, dan menghargai

peninggalan sejarah dalam diri siswa.
2). Indikator Pemahaman Konsep

Dalam penelitian ini indikator pemahaman konsep  siswa
diturunkan dari Capaian Pembelajaran(CP) pada elemen sejarah di

Kelas VII SMP vyang mana memuat sejarah peradaban Dinasti

8Jon Helmi, “Implementasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam Pada Sistem
Pembelajaran Full Day School,” Jurnal Pendidikan, 2016, 76.

83 Ingrid Elvina, Sri Endang Markamah, and Hadiyah, “Peningkatan Pemahaman Konsep
Peninggalan Sejarah Melalui Model Pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD)
Berbantuan Word Square Pada Siswa Sekolah Dasar,” Didaktika Dwija Indria 6, no. 7 (2017): 49—
50.
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Umayyah. Yang selanjutnya dikembangkakan dengan kemampuan

kognitif siswa menggunakan C1-C5 vyaitu mengetahui, memahami,
menerapkan, menganalisis, mengevaluais. Adapun indikator
pemahaman konsep siswa sebagai berikut:
Tabel 3-Indikator Pemahaman Konsep
Capaian
Pembelajaran Materi Esensial Indikator
(CP)
Peserta didik Sejarah  berdirinya | Mengingat ~ rangkaian ~ sejarah  bani
mampu menghayati | Dinasti ~ Umayyah | Umayyah di Andalusia
penerapan akhlak di Andalusia Siswa dapat menentukan tokoh
mulia dari Kisah- berpengaruh dalam sejarah bani Umayyah
kisah penting dari di Andalusia
Bani Umayyah Disajikan beberapa pernyataan, peserta
didik dapat menentukan pernyataan yang
benar atau salah tentang  kondisi
masyarakat di Andalusia
Menelaah sifat tokoh dalam peradaban
islam di Andalusia
Kejayaan Islam | Mengetahui kemajuan ilmu pengetahua di
pada masa Bani| Andalusia
Umayyah di| Menentukan tempat tempat peninggalan
Andalusia sejarah dinasti umayyah di Andalusia
Mengingat  Kkota-kota  penting  dan
bangunan peninggalannya
Perkembangan Menentukan tokoh/karya sastra dalam
ilmu  pengetahuan | peradaban Islam di Andalusia
pada Masa Bani| Mengimplementasikan kemajuan
Umayyah di| peradaban Islam di Andalusia dalam
Andalusia kehidupan
Hikmah atau nilai | Disajikan beberapa pernyataan, peserta
Islami dari | didik dapat menentukan pernyataan yang
Peradaban Islam | benar atau salah hikmah mempelajari
pada Masa Bani| peradaban Islam di Andalusia
Umayyah. Menilai peradaban islam di Andalusia
berdasakan bekembangnya teknologi saat
ini
Menganalisis sikap sikap dengan
pembelajaran SKI
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B. Kerangka Berpikir
Kerangka berfikir adalah gagasan di mana suatu teori dihubungkan ke
berbagai masalah penting yang telah ditentukan.®* Dalam penelitian ini,
pereliti  menggunakan variabel bebas (independent) yaitu model
pembelajaran PJBL berbasis canva. Adapun variabel terikat (dependent)
berupa kreativitas dan pemahaman konsep pembelajaran PAI. Penelitian ini
mengkaji seberapa besar pengarun model pembelajaran PJBL berbasis

canva terhadap kreativitas dan pemahaman konsep pembelajaran PAI.

Kreatifitas

-Siswa tidak
tetarik

Model PIBL pembelajaran
Berbasis Canva PAI

-Kurangnya

keativitas siswa

Pemahaman
konsep PAI

GAMBAR 2- Kerangka Berpikir

C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan dugaan sementara sebelum pelaksanaan

penelitian. Berikut adalah hipotesis penelitian:

84Aziz Azhari, “Pengaruh Penggunaan Media Sosial Sebagai Media Pembelajaran Figih
Tehadap Kejenuhan Belajar Saat Pembelajaan Daring Pada Siswa Kelas XI MAN 1 Blitar” (2022),
33.
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Ha: Terdapat pengaruh Model pembelajan PJBL berbasis Canva terhadap
kreativitas dan pemahaman konsep siswa pada kelas ekperimen dibanding

kelas kontrol pada pembelajaan PAI di SMP Negeri 1 Lawang

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajan PJBL
berbasis Canva terhadap kreativitas dan pemahaman konsep siswa pada kelas
ekperimen dibanding kelas kontrol pada pembelajaan PAI di SMP Negeri 1

Lawang.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian  eksperimen semu (quasi eksperimental design). Menurut
Sugiyono  “Eksperimen semu merupakan penelitian yang mendekati
eksperimen sungguhan.” Tujuan pengujian ini  untuk menguji secara
langsung pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain dan menguji
hipotesis hubungan sebab-akibat. Desain eksperimen semu memiliki dua
macam kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, namun kelas kontrol
tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar

yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.8®

Tabel 4-Desain Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Posttest

Eksperimen(E) 01 X 02

Kontrol(K) Ol - 02
Keterangan:

- E: Kelas Eksperimen

- K: Kelas Kontrol

- X: Perlakuan (model pembelajaan PJBL berbasis canva)

- - :Perlakuan dengan pembelajaran metode konvensional

85 Agnesia Ayu Febriana, “PERBEDAAN ANTARA MODEL PEMBELAJARAN STAD

(STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISIONS)DAN

https://repository.uksw.edu//handle/123456789/11013. 23
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- O1: Pretest yang diberikan pada kelas eksperimen dan kontrol.
- O2: Posttest yang diberikan pada kelas eksperimen dan kontrol.
B. Lokasi penelitian

Sekolah Menengah Pertama (SMP) 1 Lawang merupakan tempat
dilakukannya penelitian dengan judul "Pengaruh Model Pembelajaran PJBL
Berbasis Canva Terhadap Kreativitas dan Pemahaman Konsep
Pembelajaran PAI". Lembaga Pendidikan berstatus negeri ini berlokasi di
Jalan Sumber Taman No0.50, Kalirejo, Kec. Lawang, Kab. Malang Prov.
Jawa Timur. SMP Negeri 1 Lawang dipilih sebagai lokasi penelitian karena

beberapa alasan berikut.

a. SMP Negeri 1 Lawang adalah sekolah yang menerapkan
pembelajaran dengan menggunakan media elektronik sehingga
mendukung penelitian.

b. SMP Negeri 1 Lawang dianggap sesuai dengan judul penelitian
karena telah menerapkan kurikulum merdeka dan juga akses digital
sebagai pembelajaran. Oleh karena itu peneliti ingin melihat
pengarun model PJBL berbasis canva dengan peneapan model PJBL

tanpa canva

C. Variabel Penelitian
Variabel Penelitian adalah apa yang menjadi titik fokus atau objek
penelitian.  Untuk  mempermudah dalam memahami variabel, berikut

adalalah skema penelitian:
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e Variabel bebas: Model Pembelajaan PJBL Berbasis Canva(X)

o Variabel terikat: 1) Kreativitas(Y 1), 2) Pemahaman Konsep PAI(Y2)

Kreativitas ;

Model Pembelsjaan PIBL ;/,,,/—'
Berbasis Canva
\‘ Pemshaman Konzep PAI

GAMBAR 3-Variabel Penelitian

D. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan objek/subjek penelitian, sedangkan
sampel merupakan sebagian atau wakil yang memiliki karakteristik
representasi dari populasi.t® Populasi pada penelitian ini yaitu siswa kelas
VII SMP Negeri 1 Lawang yang terletak dikabupaten Malang. Pemilihan
sampel menggunakan  metode non random sampling, yaitu convenience
sampling. Pengambilan sampel dilakukan dengan memilih siswa-siswa dari
kelas VII yang memiliki Kkarakteristik yang serupa, karena populasi
dianggap homogen. Dua kelas dipilih, di mana kelas pertama terdiri dari 30
siswa yang menerima pembelajaran model PJBL sebagai kelompok
perlakuan(kelas eksperimen), sementara kelas kedua terdiri dari 30 siswa
yang menerima pembelajaran konvensional seperti yang biasa digunakan di

sekolah(kelas kontrol).

86 Nur Fadilah Amin, Sabaruddin Garancang, and Kamaluddin Abunawas, “Konsep Umum
Populasi Dan Sampel Dalam Penelitian,” Jurnal Pilar 14, no. 1 (2023): 16.
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E. Data dan Sumber Data

Dalam penelitian ini menggunakan data yang dapat diukur secara

langsung (kuantitatif). Tedapat dua Sumber data dalam penelitian ini yaitu:

(1) data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung (dari

tangan pertama), (2) Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari

sumber yang sudah ada.

F. Instrumen Penelitian

1. Kreativitas
Dalam penelitian ini kreativitas adalah kemampuan siswa dalam
menghasilkan karya yang unik bermanfaat dan inovatif berdasarkan
pada pengalaman dan imajinasi siswa, serta mampu menyelesaikan
masalah secara efektif. Dalam penelitian ini Kkreativitas  diukur
menggunakan instrument berupa angket yang tediri dari daftar
pernyataan dengan Kisi-kisi. Berikut kisi-kisi instrument kreativitas
siswa
Tabel 5-Instrument Angket Kreativitas
Aspek Indikator Daftar pemyataan No
Fluency Mampu Saat guru  mempersilahkan  untuk 1
(Kelancaran) menyampaikan berpendapat, maka saya  akan
banyak gagasan menyampaikan  beberapa  pendapat
saya.
Saat bekerja kelompok, saya aktif 2
dalam memberikan banyak pendapat
dan
masukan kepada tim saya
Mampu berfikir | Saya mampu memberikan jawaban 3
secara cepat dengan cepat ketika ditanya oleh guru
Saya mampu memberikan ide kepada 4
tim saya dengan cepat saat diskusi
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Flexibility
(Luwes)

Mampu memberikan
gagasan untuk
beragam masalah

Saya dapat memberikan satu ide untuk
beberapa masalah

Saat  diberi  permasalahan  saya
memikirkan banyak cara yang berbeda
untuk menyelesaikannya

Saat diberi tugas membuat project saya
mempunyai banyak ide untuk
menyelesaikannya

Mampu menyesuaikan
solusi dengan kondisi
pada masalah

Saat diminta memberikan solusi saya
dapat memberikan solusi pada masalah
tersebut

Saya mampu memberikan solusi sesua
dengan pemasalahan yang ada

Originality
(Keaslian)

Menciptakan
ide/gagasan baru

Saat diberi tugas projek saya terbiasa
untuk mendesain sendiri tugas saya dan
tidak terpaku dengan tamplate desain
seperti canva

10

Saat diberi pemasalahan saya mampu
memberikan  solusi yang  berbeda
dengan teman saya

11

Membuat gagasan
yang
menarik/unik

Saya mampu mendesain projek yang
berbeda dengan yang lain (unik)

12

Saat pembuatan projek saya memilik
ide yang berbada dalam mendesain

13

Dalam membuat projek saya senang
mengembangkan desain pada tamplate
canva.

14

Elaboration
(elaborasi)

Mampu
mengkombinasikan
dua gagasan menjadi
gagasan baru

Saya mampu menggabungkan ide saya
dengan ide teman yang berbeda
menjadi sebuah ide yang baru dan
menarik

15

Saya mampu menggabungkan ide saya
ataupun kelompok dengan tamplate
canva yang ada sehingga menjadi
karya yang unik

16

Mampu membuat
gagasan yang rinci
atau detail

Saat guru memberikan tugas projek
saya mampu menyampaikan
gagasan/ide yang detail dan teperinci

kepada tim saya

17
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Saat tedapat masalah saya mampu| 18
memberikan solusi yang rinci sesuai
dengan persoalan

Saat diminta berpendapat saya mampu| 19

menguraikan atau menjelaskan dengan

lebih terperinci suatu masalah

2. Pemahaman konsep PAI

Pemahaman konsep pada materi

Islam di

Andalusia  diukur

menggunakan tes. Tes yang digunakan berupa multiple choice yang

disusun bedasakan indicator yang diturunkan dari capaian pembelajaran

(CP) dalam modul ajar kurikulum merdeka. Berikut indikator yang

digunakan dalam pemahaman siswa pada materi “ANDALUSIA: Kota

Peadaban Islam di Barat”.

Tabel 6-Kisi-kisi Tes Pemahaman Konsep

Capaian Materi Tingkat soal = |
Pembelajar | =G| Indikator ClC|IC|Clqs E G
an (CP) 11 2|3 4 -

Peserta Sejarah Mengingat rangkaian 1
didik berdirinya sejarah bani Umayyah di 2’ 2
mampu Dinasti Andalusia
menghayati | Umayyah Siswa dapat menentukan 3
penerapan di tokoh berpengaruh dalam 4 3
akhlak Andalusia sejarah bani Umayyah di 5
mulia dari Andalusia
Kisah-kisah Disajikan beberapa
penting dari pernyataan, peserta didik
Bani dapat menentukan 6 ’
Umayyah pernyataan yang  benar 7
atau salah tentang kondisi
masyarakat di Andalusia
Menelaah  sifat  tokoh
dalam peradaban islam di 8 1
Andalusia
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Kejayaan Mengetahui kemajuan 9
Islam pada | ilmu pengetahua di 10 2
masa Bani | Andalusia
Umayyah Menentukan tempat
di tempat peninggalan 11 1
Andalusia | sejarah dinasti umayyah di
Andalusia
Mengingat kota-kota
penting dan  bangunan | 12 1
peninggalannya
Perkemban | Menentukan tokoh/karya 13
gan ilmu | sastra dalam peradaban 14 2
pengetahua | Islam di Andalusia
n pada | Mengimplementasikan
Masa Bani | kemajuan peradaban Islam 15
Umayyah di Andalusia dalam 16 2
di kehidupan
Andalusia
Hikmah Disajikan beberapa
atau  nilai | pernyataan, peserta didik
Islami  dari | dapat menentukan
Peradaban | pernyataan yang benar 17 1
Islam pada | atau salah hikmah
Masa Bani | mempelajari peradaban
Umayyah. Islam di Andalusia
Menilai peradaban islam
di  Andalusia berdasakan 18 5
bekembangnya  teknologi 19
saat ini
Menganalisis sikap sikap 20 1
dengan pembelajaran SKI
Jumlah soal 6 | 73| 2| 2120

G. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan beragam cara pengumpulan data yaitu

melalui tes, kuisioner, observasi dan dokumentasi.

1. Tes

Penggunaan tes bertujuan untuk memperoleh data mengenai

tingkat

pemahaman siswa pada materi

Islam di

Andalusia.

Pengambilan data dilakukan dengan memberikan instrument dalam
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bentuk pertanyaan multiple choise. Tes dilaksanakan sebelum dan
sesudah siswa mendaptkan perlakuaan baik dikelas eksperimen
ataupun kontrol. Tes yang diberikan terdiri dari 20 soal dengan

tingkat kognitif C1-C5.

. Angket

Angket digunakan untuk mendapatkan data mengenai
kreatifitas siswa saat pembelajaran di kelas, dengan jenis angket
tertutup. Dengan angket tertutup diharapkan siswa untuk memilih
alternatif jawaban dari petanyaan yang dianggap paling benar dipilih
agar siswa menjawab. Skala likert dalam penelitian ini digunakan
dengan score minimum 1 dan maksimum 4 dengan jumlah 19 butir

pernyataan.

. Observasi

Penelitian ini menggunakan observasi sebagai metode untuk
mengumpulkan data, yang dilakukan secara langsung dengan
panduan lembar observasi yang telah disiapkan sebelumnya. Fokus
observasi adalah pada kegiatan siswa selama proses pembelajaran,
baik saat belajar secara mandiri maupun dalam kelompok. Tujuan
utamanya adalah untuk mengidentifikasi aktivitas siswa dan guru

dalam pelaksanaan model PJBL.

Dokumentasi
Dokumentasi pada penelitian ini dilakukan dengan tujuan

mengumpulkan beragam data penelitian, termasuk data primer dan
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sekunder, seperti lembar jawaban siswa, hasil pengamatan, foto
kegiatan, serta informasi terkait kemampuan dan nilai siswa yang
disediakan oleh sekolah. Proses dokumentasi ini dilakukan oleh

peneliti sebelum, selama, dan setelah pelaksanaan pembelajaran.

H. Analisis Data
Analisis data adalah tahapan setelah memperoleh data dari
responden atau sumber lain terkumpul. Penelitian ini menggunakan dua
pengujian analisis data, pertama uji prasyarat analisis dan kedua berupa
uji hipotesis.
1. Uji Prasyarat
Tujuan uji prasyarat ini adalah untuk menentukan teknik
analisis data yang tepat untuk digunakan. Ini dilakukan untuk
mengurangi  kemungkinan hambatan yang tejadi saat analisis
selanjutnya. Terdapat dua tahapan dalam uji prasyaat:

a. Uji Normalitas, fungsi uji nomalitas pada penelitian yaitu untuk
mengetahui apakah frekuensi data mengikuti distribusi normal
atau tidak. Uji normalitas dilakukan terhadap data nilai pretest
dan posttest. Uji pendekatan terhadap distribusi normal
menggunakan metode Shapiro Wilk karena jumlah sampel
kurang dai 50 siswa, yang dihitung dengan bantuan SPSS for
windows release 26. Uji normalitas dilakukan dengan
membandingkan Shapiro Wilk dengan nilai signifikasi 0,05.

Apabila nilai P dari nilai koefisien Shapiro Wilk > 0,05, maka
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berdistribusi normal. Sedangkan jika nilai Shapiro Wilk < 0,05,
maka data tidak terdistribusi normal.

b. Uji homogenitas, pendapat Singgih Santoso “Uji homogenitas
yaitu untuk mengetahui apakah kedua kelompok mempunyai
rata-rata yang sama atau tidak.®” Uji homogenitas dengan
bantuan SPSS for windows release 26. Dasar atau pedoman
pengambilan keputusan dalam uji homogenitas adalah jika nilai
signifikasi atau sig < 0,05, maka dikatakan bahwa varians dari
dua atau lebih kelompok sampel data adalah tidak sama (tidak
homogen). Dan jika nilai signifikasi atau sig > 0,05, maka dapat
dikatakan bahwa varians dari dua atau lebih kelompok sampel
data adalah sama (homogen)

2. Uji hipotesis
Dalam penelitian ini uji hipotesis menggunakan SPSS versi
26 dengan tiga macam uji yaitu Uji Independent Sampel T
test(parametrik), ~ Uji ~ Mann  Whitney(nonparametrik)  dan
menggunkan N-gain. Uji Parametrik digunakan Setelah data
dinyatakan normal dan homogeny. Uji nonparametrik digunakan
jika uji prasyarat tidak terpenuhi (data tidak berdistribusi normal dan
homogen). Adapun N-Gain digunakan untuk mengukur efektifitas
suatu pembelajaran, uji N-gain score digunakan Kketika ada

perbedaan yang signifikan antara rata- rata nilai posttest kelompok

87 Prina Isnaini, “Pengaruh Pemainan Edukatif Filling Word Terhadap Keterampilan
Membaca Permulaan Anak Kelompok B TK ABA Ngabeab I Tempel,” Jurnal Pendidikan Guru
Pendidikan Anak Usia Dini 3, no. 4 (2015): 5, file:///C:/Users/ASUS/AppData/Local/Temp/204-
328-1-PB (2).pdf.
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eksperimen dengan nilai posttest kelompok kontrol melalui uji

independent sample t test

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian adalah tahap kegiatan yang akan dilakukan

dalam penelitian. Yang mana tediri dari tiga tahap sebagai berikut:

a)

b)

Persiapan penelitian. Dalam tahap awal ini peneliti melakukan
persiapkan dalam penelitian mulai dari merumuskan masalah,
nenentukan variabel, melakukan observasi awal, menyiapkan
instrumen penelitian.

Pelaksanaan Penelitian. Dalam tahap ini peneliti memberikan tes
(pretest) kepada kelas eksperimen dan kontrol, menerapkan model
pembelajaran PJBL terhadap kelas eksperimen dan menggunakan
metode konvensional di kelas control, memberikan posttest untuk

mengetahui hasil

c) Akhir Penelitian. Setelah melakukan penelitian selanjutnya yaitu

mengolah data hasil penelitian, menganalisis dan menyimpulkan

hasil penelitian.



BAB IV
PAPARAN DATA DAN PENELITIAN
A. Deskripsi Responden
Dalam penelitian ini menggunakan subjek siswa siswi SMP Negeri
1 Lawang dengan incian sebagai berikut.

Tabel 7-Sampel Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No | Kelas | Jumlah siswa Keterangan
Laki-laki | Perempuan | Total
1. VIIA |14 16 30 Kelas eksperimen
2. VIIB |13 17 30 Kelas Kontrol
3. VII C 15 15 30 Kelas Uji Coba
4. VIIl E |13 17 30 Kelas Uji Coba

B. Hasil Uji prasyarat
1. Uji Normalitas dan Homogenitas Kreativitas kelas eksperimen dan
kontrol ~ Hasil uji normalitas dan homogenitas pada variable kreativitas
siswa dapat dilihat pada tabel 8 dengan ringkasan sebagai berikut:

Tabel 8-Uji Prasyarat Variabel Kreativitas

. Pretest
Jenis data
Eksperimen Kontrol
Uji Normalitas Sig. 0.232 0,001
(a=0,05) Inter. Normal Tidak Normal
Uji Homogenitas Sig. 0,439
(a=0,05) Inter. Normal

Hasil uji normalitas menggunakan shapiro wilk test diperoleh

probabilitas (sig) 0.232 lebih besar dari 0,05 atau dapat disimpulkan data

55
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kreativitas siswa kelas eksperimen berdistribusi normal. Adapun pada kelas
kontrol diperoleh probabilitas (sig) 0,001 lebih kecil dari 0,05 atau dapat
disimpulkan data terdistribusi tidak normal pada kelas kontrol.

Hasil uji homogenitas diperoleh probabilitas (sig.) 0,439 lebih besar
dari 0,05 menghasilkan keputusan terhadap Ho diterima. Atau dapat
dikatakan bahwa data pemahaman konsep siswa adalah homogen.

. Uji Normalitas dan Homogenitas Pemahaman Konsep kelas eksperimen dan
kontrol

Hasil uji normalitas dan homogenitas pada variable pemahaman
konsep dapat dilihat pada tabel 9 dengan ringkasan sebagai berikut

Tabel 9-Uji Prasyarat Variabel Pemahaman Konsep

Pretest
Jenis data _
Eksperimen Kontrol
Uji Normalitas Sig. 0,473 0,064
(a=0,05) Inter. Normal Normal
Uji Homogenitas Sig. 0,919
(a=0,09) Inter. Normal

Hasil uji nomalitas menggunakan shapiro wilk test diperoleh probabilitas
(sig) 0,473 lebih besar dari 0,05 atau dapat disimpulkan data pemahaman
konsep siswa kelas eksperimen berdistribusi normal. Adapun pada kelas
kontrol diperoleh probabilitas (sig) 0,117 lebih besar dari 0,05 atau dapat
disimpulkan data tedistribusi normal pada kelas kontrol.

Hasil uji homogenitas diperoleh probabilitas (sig.) 0,941 lebih besar
dari 0,05 menghasilkan keputusan terhadap Ho diterima. Atau dapat

dikatakan bahwa data pemahaman konsep siswa adalah homogen.
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C. Deskripsi Data Kreativitas Siswa Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Rentang waktu pelaksanaan model PJBL berbasis canva
dilaksanakan selama dua minggu. Sebelum pembelajaran angket diberikan
kepada siswa kelas eksperimen untuk melihat kreativitas awal siswa
sebelum dilaksanakan pembelajaran. Setelah pelaksanaan pembelajaran
dengan model PJBL siswa mengisis angket guna melihat peningkatan
kreativitas siswa. Hal ini juga diberlakukan pada kelas kontrol dengan
menerapkan model PJBL tanpa Canva.

Adapun hasil deskripsi rata-rata nilai kreativitas siswa pelajaran PAI
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol baik pretest maupun posttest
adalah sebagai berikut

Tabel 10-Pretest Posttest Kreativitas Siswa

Nilai rata-rata Selisih Pretest
No Keterangan
Pretest Posttest Posttest
1. | Kelas Eksperimen 50,00 57,73 7,73
2. Kelas Kontrol 43,96 49,35 5,38
Selisis eksperimen
3, P 6,04 8,38 2,35
kontrol

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa rata-rata perolehan nilai pretest
awal siswa antara kelas eksperimen dan kontrol berbeda dengan selisih rata-
rata 6,04. Adapun setelah dilaksanakan pembelajaran model PJBL berbasis
canva keduanya mengalami peniingkatan yang hampir sama yaitu 7,73 di
kelas eksperimen, meningkat sebanyak 5,38 dikelas kontrol dengan selisih

diakhir 2,35. Hal ini menunjukkan penerapan model PJBL bebasis canva
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dengan model PJBL tanpa canva memberikan pengaruh yang sama terhadap

kreativitas siswa.

Tabel 11-Peningkatan Aspek Kreativitas Siswa

Aspek Eksrimen Selisih Kontrol Selisih
pretest | posttest pretest | posttest
Fluency 2,63 293 | 030 | 229 | 249 | 020
Flexiility 2,76 300 | 033 | 232 | 266 | 033
Orignality | 2,67 310 | 043 | 240 | 250 | 0,19
Elaboration | 2,46 301 | 055 | 225 | 264 | 039

Selanjutnya mengenai kemampuan siswa pada setiap aspek yang ada
dalam variable kreativitas yaitu Fluency(kelancaan), flexibility(keluesan),
originality(keaslian), elaboration(elaborasi) mengalami  peningkatan yang
lebih besar dari pada kelas kontrol setelah melaksanakan pembelajaran
PJBL bebasis canva.

. Deskripsi Data Pemahaman Konsep Siswa Kelas Kontrol dan Kelas
Eksperimen

Rentang waktu pelaksanaan model PJBL berbasis canva
dilaksanakan selama dua minggu. Sebelum pembelajaran siswa pada kelas
eksperimen mengerjakan soal pilihan ganda sebagai alat ukur pemahaman
konsep siswa. Setelah guru melaksanakan model PJBL siswa mengerjakan
kembali soal pilihan ganda untuk melihat peningkatan sebelum dan sesudah
pembelajaran menggunakan model PJBL berbasis canva. hal ini juga
dilakukan pada kelas control dengan menerapkan model PJBL tanpa

aplikasi canva.
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Adapun hasil deskripsi rata-rata nilai pemahaman konsep siswa
pelajaran PAI pada kelas eksperimen dan kelas kontrol baik pretest maupun
posttest adalah sebagai berikut

Tabel 12-Pretest Posttest Pemahaman Konsep

No Nilai rata-rata Selisih Pretest
Keterangan
Pretest Posttest Posttest
1. Kelas Eksperimen 66,38 92,42 26,04
2. Kelas Kontrol 71,61 75,89 4,29

Dari tabel nilai pretest kelas eksperimen jauh lebih rendah dari nilai
pretest kelas kontrol, setelah melaksanakan pembelajaran model PJBL
berbasis canva di kelas eksperimen dan pembelajaran model PJBL tanpa
canva diberikan tes untuk mengukur selisin nilai. Dapat dilihat selisih rata-
rata nilai pretest posttest kelas eksperimen jauh lebih tinggi dari selisih rata-
rata nilai pretest posttest kelas kontrol. Hal ini membuktikan bahwa
pembelajaran PJBL berbasis canva bepengaruh positif terhadap pemahaman
konsep siswa pada pelajaran PAI dari pada kelas yang menggunakan model
PJBL tanpa canva. Selanjutnya dilakukan analisis tentang pemahaman
konsep siswa pelajaran PAI terkait dengan nilai terendah, tetinggi dan rata-
rata.

Tabel 13-Nilai Terendah dan Tertinggi Pemahaman Konsep siswa

Kelas kontrol Kelas eksperimen
No Keterangan
Pretest Posttest Pretest Posttest
Nilai tertinggi 95 100 100 100
Nilai terandah 25 35 30 70
Nilai rata-rata 71,61 75,89 66,38 92,42
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Melihat perbedaan nilai pretest dan posttest kelas eksperimen
maupun pretest dan posttest kelas kontrol tidak ada per ubahan nilai yang
signifikan bahkan cendeung tetap antaa nilai terendah dan nilai tertinggi.
Akan tetapi jika melihat nilai perbandingan nilai pada kelas ekperimen dan
kontrol berbeda signifikan, ini menggambarkan bahwa penerapan model
PJBL berbasis canva berpengaruh dalam meningkatkan pemahaman konsep
siswa pada pelajaran PAI. Ini juga dikuatkan dengan selisih rata-rata nilai

pretest-posttest kelas eksperimen yaitu sama atau rata.

E. Analisis Data

1. Kreativitas

Untuk mengetahui perbedaan awal kelas eksperimen dan kontrol
maka dilakukan uji beda pada data pretest kreativitas siswa dengan hasil
sebagai berikut:

Tabel 14-Hasil Analisi Statistik Data Kreativitas Siswa

Jenis data Pretest N-Gain
Eksperimen| Kontrol| Eksperimen| Kontrol
. . Sig. 0,253 0,00 0,00 0.01
Usi Normalitas Tidak | Tidak Tidak
(a=0,05) Inter. Normal
normal normal normal
Uji Homogenitas | Sig. 0,530 0,044
(a=0,05) Inter. Normal Tidak normal
Uji Man Whitney | Sig. 0,001 0,001
testd
(pretest dan Berbeda secara Berbeda secara
posttest) Inter. signifikan signifikan
(2=0,05) g g

Uji Mann Whitney(non paremetik) digunakan dalam pretest untuk
melihat kemampuan kreativitas siswa sebelum pembelajaran. Dari uji

tersebut didapatkan perolehan nilai sig. 0,001 < 0,05 maka terdapat
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perbedaan yang signifikan dalam kreativitas siswa kelas eksperimen dan
kontrol pada awal pembelajaran. Maka untuk selanjutnya menggunakan
nilai N-Gain pretest dan posttest dalam mengukur perbedaan Kreativitas
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji menggunakan Mann
Whitney terhadap nilai N-Gain diperoleh nilai sig. 0,001 < 0.05 yang artinya
artinya Ha diterima dan Ho ditolak, maka terdapat pengaruh signifikan kelas
yang menggunakan model PJBL berbasis canva terhadap kreativitas siswa
dari kelas yang menggunanakan PJBL tanpa media canva
2. Pemahaman Konsep

Untuk mengetahui perbedaan awal kelas eksperimen dan kontrol
maka dilakukan uji beda pada data pretest pemahaman konsep siswa
dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 15-Hasil Analisi Statistik Data Pemahaman Konsep Siswa

) Pretest Posttest
Jenis data

Eksperimen| Kontrol| Eksperimen| Kontrol

ig. a7 4 4 211
Uji Normalitas Sig 0473 0.06 0,00 0

(a=0,05) Inter. Normal Normal Tidak normal
normal
Uji Homogenitas Sig. 0,919 0,000
(a=0,05) Inter. Normal Tidak normal
Ui T Sig. 0,264 0,000
| t t .
ndepen?en (pretest) Tidak ada perbedaan Berbeda secara
Ui Man Inter. signifikan signifikan
Whitney(posttest) g g

Uji T Independent pada data pretest digunakan untuk melihat
kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol hasil
perolehan nilai sig. 0,264 > 0,05 maka tidak ada perbedaan signifikan yang

artinya pemahaman awal siswa kelas eksperimen dan kontrol adalah sama.
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Maka untuk selanjutnya dapat menggunakan data posttest dalam mengukur
perbedaan pemahaman konsep siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Posttest data pemahaman konsep siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen
berdistribusi tidak normal dan tidak homogen maka dilakukan uji hipotesis
menggunakan Man Whitney dengan hasil nilai sig. 0,000 < 0,05 yang
artinya Ha diterima dan Ho ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh kelas yang menggunakan model PJBL berbasis canva terhadap
pemahaman konsep pelajaran PAI dari kelas yang menggunanakan PJBL

tanpa media canva



BAB V

PEMBAHASAN

A. Bagaimana Pengaruh Model Pembelajaran PJBL berbasis Canva
terhadap Kreativias Siswa di SMP Negeri 1 Lawang

Hasil deskriptif kreativitas siswa di kelas eksperimen mengalami
peningkatan yang tidak jauh beda dari peningkatan kreativitas siswa dikelas
kontrol, hal ini dapat dilihat dari rata-rata dari kedua kelas. Nilai awal kelas
eksperimen sebesar 50 dan mengalami peningkatan sebanyak 7,73 menjadi
57,73. Adapun nilai awal pada kelas kontrol 43,96 mengalami peningkatan
5,38 menjadi 49,75. Hal ini menunjukkan pengaruh yang hampir sama kelas
dengan model PJBL berbasis canva dengan kelas yang menerapkan model
PJBL tanpa bantuan canva.

Selain itu hasil pengujian N-Gain menggunakan Uji nonparametrik
Mann Whitnay diperoleh Nilai Asymp. sig. (2-tailed) <0,001 kurang dari
0.05 maka menghasilkan keputusan Ho ditolak dan Ha diterima dengan
artian terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan Kreativitas
siswa antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.

Pembelajaran di kelas eksperimen diawali oleh gurur mengajukan
pertanyaan esensial yang menuju pada penugasan siswa  untuk
menghasilkan sebuah projek. Pertanyaan bekaitan dengan materi Peadaban
Islam di Andalusia dan kaitannya dengan dunia nyata dan dimulai dengan
sebuah investigasi. Langkah kedua guru membagi siswa menjadi beberapa

kelompok yang terdiri dari 5-6 orang, kemudian siswa dibantu oleh guru
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mendesain perencanaan terkait pembuatan projek berupa infografis dengan
menggunakan aplikasi canva.

Dalam langkah ketiga siswa bersama-sama menyusun jadwal
aktivitas dalam membuat projek infogafis yang terdiri dalam kegaiatan
menyusun jadwal dalam menyelesaikan projek, menentukan batas akhir
dalam mengerjakan dan juga membagi tugas kepada masing-masing siswa
dalam kelompok. Selajutnya pada tahap keempat Guru memantau aktivitas
siswa selama mengerjakan proyek. Dengan cara memberikan bimbingan
dan arahan pada setiap proses. Hal ini beguna untuk melihat perkembangan
siswa dalam menyelesaikan tugasnya.

Pada tahap kelima siswa mempresentasikan hasil projek infografis
mereka sedangkan guru mengukur pencapaian standar kompetensi dan
menilai perkembangan pemahaman individu yang telah dicapai oleh siswa.
Selanjutnya pada tahap akhir pembelajaran, guru dan siswa melakukan
refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dilaksanakan. Proses
ini dilakukan baik secara mandiri maupun kelompok

Peningkatan kreativitas siswa pada kelas eksperimen dapat dilihat
dari kemampuan siswa yang mana dalam penelitian ini dikategorikan
menjadi empat aspek vyaitu Fluency(kelancaan), flexibility(keluesan),
originality(keaslian), elaboration(elaborasi) yang dapat dilihat dalam Tabel
14--Peningkatan Aspek Kreativitas Siswa. Kelas yang melaksanakan
pembelajaran PJBL  mengalami peningkatan yang lebih besar dari pada

kelas kontrol setelah melaksanakan pembelajaran PJBL bebasis canva.
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Model PJBL adalah sebuah pembelajaran yang menuntut siswa
untuk terlibat aktif dalam banyak kegiatan dalam menghasilkan sebuah
proyek. Proyek dalam pembelajaran ialah kegiatan yang sangat menantang
yang menuntut siswa untuk merancang, memecahkan masalah, membuat
keputusan dan juga melakukan kegiatan investigasi. Dengan proses tersebut
keterampilan siswa diharapkan dapat berkembang. Model PJBL dapat
mendorong siswa dalam menggabungkan pengetahuan dan keterampilan
juga memberikan kesempatan untuk memperluas pengetahuan siswa
melalui problem solving dan investigation.88

Model pembelajaran PJBL dinilai mampu dalam meningkatkan
kreativitas siswa, utamamnya kemampuan siswa dalam memberikan ide
gagasan saat mengerjakan projek. Hasil karya projek dalam pembelajaran
PJBL menjadi keunggulan dari rentetan kegiatan dan proses panjang yang
telah dilalui siswa. Oleh kaena itu penerapan model PJBL menjadi jawaban
atas tantangan pembelajaran pada abad 21. 8 Hal ini sejalan dengan
pendapat Lestari dan Zakiah bahwa kreativitas mencakup kemampuan
individu untuk tidak sekedar menghasilkan projek, tetapi juga menghasilkan
gagasan dalam menyelesaikan tantangan atau masalah.®°

Adapun Canva digunakan siswa dalam membuat karya berupa
infografis. Canva menjadi aplikasi yang mudah untuk digunakan dibidang

pendidikan. Aplikasi ini menuntut siswa untuk menunjukkan Kkreativitas

8Dahlan and Wirobrajan, “Meningkatkan Kreativitas Siswa Melalui Poject Based
Learning Pada Siswa Kelas V SDIT LHI,” 1431.

89Dahlan and Wirobrajan, 1432.

90Rajagukguk, “Penerapan Project Based Learning Untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa
SD,” 2.
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dalam menyelesaikan desain yang ingin mereka kerjakan. ! Terdapat
beragam template menarik yang bisa dimanfaatkan siswa dalam
menghasilkan sebuah karya. Oleh karena itu canva sangat efektif dalam
mendukung proses pembelajaran Project Based Learning.

Kreativitas siswa dalam pembelajaran sangat dibutunkan oleh
karenanya guru harus pandai dalam mengolah pembelajaran menjadi sebuah
kegiatan yang dapat meningkatkan kreativitas siswa. Kreativitas siswa dapat
dinilai dari 4 aspek yaitu Fluency(kelancaan), flexibility(keluesan),
originality(keaslian), elaboration(elaborasi) .°2

Penerapan model PJBL di kelas terbukti mengasah kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah dengan berbagai kegiatan yang
melibatkan siswa secara mandiri atau berkelompok. Dalam penelitian ini
terlihat saat siswa aktif berdiskusi dalam menentukan projek yang akan
dibuat, kemudian siswa mengidentifikasi permasalahan yang ada sehingga
dengan analisis tesebut siswa mampu membuat perencanaan pembuatan
proyek yang matang.

Model PJBL berbasis canva juga dapat mengasah kemampuan siswa
dalam bertanggung jawab menyelesaikan tugas projek. Ini terlihat saat
siswa membagi tugas kepada setiap individu dalam kelompoknya untuk
menyelesaikan projek sesuai dengan tugasnya masing masing. Selain itu

setiap siswa juga betanggung jawab dengan batas waktu penyelesaian

91Zulhandayani, “Canva Sebagai Media Peningkatan Kreativitas Mendesain Iklan Slogan
Dan Poster Pada Model Project-Based Learning.,” 126.

92Trisnayanti, Sunarno, and Masykuri, “Creative Thinking Profile of Junior High School
Students on Learning Science Creative Thinking Profile of Junior High School Students on Learning
Science,” 3.
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projek. Dengan demikian aspek fluency (kelancaran) siswa terbukti
meningkat dengan pembelajaan model PJBL berbasi canva.

Selanjutnya melihat aspek flexibility (luwes) mengenai kemampuan
siswa dalam memberikan solusi untuk beragam masalah dapat dilihat saat
siswa memberikan banyak ide saat bekerja kelompok. Gagasan dan juga ide
sangat dibutunkan dalam proses pembelajaran projek, oleh karena itu dapat
melatin siswa dalam memberikan gagasan sehingga kreativitas siswa dapat
terlatih dengan optimal. Selain itu siswa juga aktif dalam menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru saat proses pembelajaran.

Mengenai aspek originality (keaslian) berkaitan dengan kemampuan
siswa dalam menghasilkan karya ataupun ide yang unik dan berbeda. Dalam
penerapan PJBL siswa ditutut untuk menghasilkan karya yang unik dan
menarik sesuai dengan Kkreasi dan imajinasi mereka sendiri. Dalam
penelitian ini siswa mendesain projek dengan berbantuan aplikasi canva
dengan hasil berupa infografis. Dengan penguatan pada aspek originaliry
maka mendorong siswa untuk percaya diri dan dapat berkreasi secara bebas.

Terahir berkaitan dengan aspek Elaboration, siswa mampu
menggabungkan sebuah gagasan ataupun ide mereka yang berbeda saat
proses pembuatan projek menjadi sebuah karya. Dalam pembelajaran ini
siswa dituntut untuk memiliki Kkreativitas dalam menggabungkan ide
gagasan yang berbeda antara satu masa lain atau menggabungkan ide tim
dengan template disain yang sudah tersedia dalam canva. peningkatan
dalam setiap aspek yang sudah dipaparkan diatas dapat dilihat dalam Tabel

14-Peningkatan Aspek Kreativitas Siswa
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Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan model
PJBL berbasis canva maka dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam
menghasilkan sebuah karya dan juga mendorong siswa dalam kemampuan
memecahkan masalah.

. Bagaimana Pengaruh Model Pembelajaran PJBL berbasis Canva
terhadap Pemahaman Konsep Pelajaran PAI Siswa di SMP Negeri 1
Lawang

Hasil deskriptif pemahaman konsep siswa pada pelajaran PAI di
kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Ini dilihat dari selisih
rata-rata nilai pretest dan posttest, selisin rata-rata pretest-posttest pada
kelas eksperimen jauh lebih tinggi dai pada selisin rata-rata pretest-posttest
kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa pada pelajaran
PAI kelas eksperimen lebih tinggi dari pada pemahaman siswa pada
pelajaran PAI kelas kontrol. Dengan demikian kelas yang menggunakan
model PJBL berbasis canva memberikan pengaruh lebih baik dari pada
kelas yang menggunakan model PJBL tanpa canva.

Pada penelitian ini nilai awal kelas ekspeimen yaitu 66,38 sedikit
lebih rendah dari pada kelas kontrol sebesar 71,61, hal ini menggambarkan
bahwa kedua kelas memiliki kemampuan awal yang sama. Adapun setelah
pembelajaran terdapan perbedaan yang signifikan, hasil posttest kelas
eksperimen sebesar 92,42 jauh lebih tinggi dari pada kelas kontrol sebesar
75,89. Jadi dapat disimpulkakn pemahaman konsep siswa pada pelajaran

PAI lebih baik dari pada penerapan model PJBL.
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Selain itu hasil analisis data pengujian hipotesis menggunakan Man
Whitnay diperoleh Nilai Asymp. sig. (2-tailed) <0,000 kurang dari 0.05
maka menghasilkan keputusan Ho ditolak dan Ha diterima dengan artian
terdapat perbedaan yang signifikan pada pemahaman konsep siswa antara
kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Ini bisa terlihat dari meningkatnya
rata-rata nilai pretest siswa yang semula 66,38 kemudian setelah
pembelajaran menjadi 92,42.

Penerapan model PJBL berbasis canva memberikan dampak yang
cukup baik dalam meningkatkan antusiasme siswa selama proses belajar
dibandingkan dengan model konvensional seperti ceramah. Hal ini
dipertegas pendapat Rozigin yang menyatakan bahwa salah satu model
pembelajaran yang dapat meningkatkan minat belajar dan keterampilan
siswa adalah model pembelajaran berbasis proyek PJBL.%3

Dalam model PJBL terdapat banyak sekali kegiatan yang
mendorong siswa untuk belajar secara mandiri(student center) mulai dari
tahapan perumusan masalah, merancang desain proyek, menentukan jadwal,
pemantauan proyek, penilaian hingga mengevaluasi hasil produk. Hal ini
memungkinkan siswa untuk memproses pengetahuan secara betahap dan
mandiri sehingga pemahaman siswa pada pelajaran dapat diserap secara

maksimal karena melalui banyak proses.

93Pjbl Terhadap, Minat Dan, and Hasil Belajar, “Efektivitas Model Pembelajaan Project
Based Learning (PjBL) Terhadap Minat Dan Hasil Belajar Siswa,” BIOEDUSAINS: Jurnal
Pendidikan Biologi Dan Sains 4, no. 2 (2021): 308,.
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Dalam pembalajaran model PJBL guru berperan sebagai pengarah
dan pengawas setiap proses dan kegiatan yang dilakukan oleh siswa. Ini
diperkuat Menurut penelitian oleh Sastrika et bahwa model PJBL berpusat
pada pembelajaran konstruktivisme dimana seorang guru berperan sebagai
pengarah proses pembelajaan, pemberi motivasi dan pembimbing seta
memberikan fasilitas yang memadai saat proses pembelajaran. Dengan
demikian dapat mendorong siswa dalam  membangun konsep secara
mandiri  sehingga menghasilkan pengetahuan baru dan memperdalam
pemahaman konsep.%

Selanjutnya aplikasi canva memiliki peran yang sangat besar dalam
membantu siswa menghasilkan produk. Aplikasi canva pada saat ini sudah
banyak digunakan dan dikembangkan khususnya dalam bidang pendidikan.
Menurut sutarno dan mukhidin apalikasi canva sangat efektif digunakan
mendesain sebuah karya dalam pembelajaran, karna berisi banyak template
yang menarik sehingga siswa dapat memahami materi dengan baik. ®°
Dalam penelitian ini siswa menghasilkakn sebuah proyek dalam bentuk
infografis, materi sejarah yang memuat banyak kisah, tokoh, dan peradaban
Islam menjadi mudah untuk dikemas dengan bantuan aplikasi canvaa
mengingat materi sejarah bersifat detail dan teperinci maka dengan projek
infografis diharapkan siswa mudah dalam memahami materi dan juga

meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran.

94 Yudi Kurniawan and Riski Muliyani, “Penerapan Model Pembelajaran Project Based
Learning ( PjBL ) Terhadap Pemahaman Konsep Siswa Pada Materi Suhu Dan Kalor,” Jounal of
Education Review and Research 4, no. 1 (2021): 15-16.

95 Nut Mila et al.,, “Efektivitas Pemanfaatan Canva Sebagai Media Pembelajaran Daring,”
PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENELITIAN DAN PENGABDIAN 2021, “Penelitian Dan
Pengabdian Inovatif Pada Masa Pandemi Covid-79,” 2021, 187.



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penjabaran data, analisis dan pembahasan dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil uji menggunakan Mann Whitney terhadap nilai N-Gain diperoleh
nilai sig. 0,001 < 0.05 yang artinya Ha diterima dan Ho ditolak, maka
terdapat pengaruh signifikan kelas yang menggunakan model PJBL
berbasis canva terhadap kreativitas siswa kelas 7A SMP Negeri 1
Lawang dari kelas yang menerapkan model PJBL tanpa canva.

2. Uji hipotesis menggunakan Mann Whitney dengan nilai sig. 0,00 < 0,05
yang artinya Ha diterima dan Ho ditolak, maka terdapat pengaruh kelas
yang menggunakan model PJBL berbasis canva terhadap pemahaman
konsep pelajaran PAI kelas 7A SMP Negeri 1 Lawang dari kelas yang
menggunanakan PJBL tanpa aplikasi canva

B. Saran

1. Bagi sekolahan diharapkan untuk selalu memperhatikan dan
menyiapkan fasilitas ataupun media pembelajaran yang layak dan baik
untuk mendukung proses pembelajaran berbasis elektronik.

2. Bagi guru penerapan model pembelajaran PJBL berbasis canva
dilakukan secara optimal dengan mempersiapkan pembelajaran secara
matang dan mengkondisikan kesiapan siswa selama pembelajaran
dikarenakan terdapat banyak rangkaian dalam proses pembelajaran

sehingga membutuhkan tenaga dan konsentrasi lebih bagi guru maupun
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siswa. Selain itu hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
gambaran kepada guru dalam memilih dan mengembangkan model

pembelajaran agar mendukung belajar siswa secara maksimal.
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LAMPIRAN 1-TES PEMAHAMAN KONSEP

Jawablah pertanyaan berikut

1.

Islam petama kali masuk di Andalusia saat dikuasai oleh orang-orang
Goth(Gothic) pada tahun...

a. 90OH

b. 91H

c. 92H

d. 93H

Peradaban dinasti Umayyah di Andalusia terbagi menjadi 6 periode ditandai
dengan kepemimpinan dan kondisi yang berbeda. Berikut ini bentuk kepala
pemerintahan dinasti Umayyah di Andalusia kecuali..

a. Amir

b. Khalifah

c. Presiden

d. Wali

Seorang pemuda keturunan Bani Umayyah berhasil lolos dari kepungan
Bani Abbas. la bersembunyi dan berkelana sehingga sampai ke Spanyol.
Disana, ia disambut oleh pendukungnya dan Dberhasil membangun
kekuasaan Bani Ummayah di Spanyol. Tokoh yang diceritakan dalam
sejarah diatas bernama..

a. Abd al-Aziz

b. Muhammad bin Ziyad

c. Abd al-Rahman al-Dakhil

d. Tharig bin Ziyad

Pada tahun 710 M Musa bin Nusayr sebagai gubernur Afrika Utara
mengirimkan  bala  tentara untuk menakhlukkan Andalusia, mereka
mendapatkan perlawanan yang intensif oleh penguasa setempat. Tokoh
yang beperan dalam memimpin pasukan tersebut adalah

a. Tharig bin Ziyad

b. Musa bin Nusayr

c. Tharig bin Zahid

d. Umar bin Khattab

Anak Misa’ bin Nusayr menjadi penguasa pertama di Andalusia setelah
penakhlukan, yang kemudian menikah dengan Achelon seorang janda dari
Roderick, ini menjadi pernikahan campuran pertama antara seorang muslim
dengan seorang wanita Spanyol. Tokoh yang dimaksut dalam sejarah diatas
bernama..

a. Abd al-Aziz

b. Muhammad bin Ziyad

c. Abd al-Rahman al-Dakhil

d. Tharig bin Ziyad
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6. Perhatikan pernyataan berikut!
1) Bahagia dan memproleh kemakmuran
2) Toleransi beragama tinggi
3) Umat kristianai diberikan kebebasan dalam beribadah
4) Golongan Yahudi merasa terkekang dengan bangsa Arab

Pernyataan yang menunjukkan kondisi masyarakat Andalusia dibawah
pemerintahan Islam ditunjukkan pada nomer...

1) dan 2)
1) dan 3)
2) dan 3)
. 3)dan 4)
7. Perhatikan penyataan berikut
1) hidup dalam masa-masa kebodohan dan keterbelakangan
2) perekonomian masyarakat yang bagus
3) Jaminan keamanan oleh penguasa
4) Masyarakat hidup dibawah penguasa yang semena mena

oo o

Pernyataan yang menunjukkan kondisi masyarakat Andalusia sebelum
masuknya Islam ditunjukkan pada nomer

a. 1)dan?2)
b. 1)dan4)
c. 2)dan3)
d. 3)dan4)

8. Musa bin Nusair adalah gubernur afrika yang berjasa dalam menakhlukkan
Andalusia. la menyusun strategi dan membuka jalan bagi pasukannya
menuju Andalusia. Dalam hidupnya ia tidak pernah merasakan kekalahan
dalam peperangan. Berdasakan cerita diatas sifat yang dapat diambil dari
tokoh Musa bin Nusair adalah
a. Selalu mencoba pengalaman baru
b. Pantang menyerah dalam perkelahian
c. berjuang semaksimal mungkin dan memasrahkannya kepada Allah
d. Selalu Istiqgomah dalam kebaikan walaupun bernilai kecil

9. Salah satu bukti kemajuan di Andalusia adalah ilmu pengetahuan yang
berkembang sangat pesat, diantara ilmu pengetahuan yang berkembang
dalam peradaban ini adalah kecuali..

a. Figih

b. Sejarah

c. Matematika
d. Olahraga

10. Ulama figih terkenal di Andalusia adalah Ziyad bin Abdurahman yang mana
menganut mahzab figih...
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11.

12.

13.

14.

15.

a. Syaf’i
b. Maliki
c. Hambali
d. Hanafi

Bangunan ini terindah di benua Eropa. Awalnya, bangunan ino adalah

minaret atau menara mesjid. Kondisi saat ini beralih fungsi sebagai menara

lonceng Katedral Sevilla. Menara ini diberi nama

a. Mercusuare

b. Menara Giralda

c. Menara Kudus

d. Piramida

Banyak sekali peninggalan bangunan arsitektur bercorak Islam di Andalusia

diantaranya menara Giralda, Alcazar Sevilla dan menara emas Torre Del

Oro. Ketiga bangunan tersebut terletak di kota

a. Cordova

b. Granada

c. Sevilla

d. Toledo

Kitab alfiyyah salah satu bukti kemajuan ilmu pengetahuan di Andalusia

pada bidang bahasa dan sastra yang dikarang oleh...

a. Ibn Malik

b.Ibn Bajah

c. Ibn Khaldun

d. Ibn al-Khatib

Selain bidang keilmuan, Peradaban islam di Andalusia dalam hal kesenian

juga berkembang pesat, salah satunya ditandai dengan seorang tokoh

bernama Ziryab. la sering tampil dalam perjamuan dan petemuan di

Codova yang mana fokus dalam bidang seni...

a. Tari

b. Music

c. Drama

d. Kaligafi

Andalusia yang sebalumnya adalah bangsa terbelakang menjadi peradaban

yang maju dalam bidang fikih, bahasa, seni, music, filsafat, sain dan sejarah.

hal ini menjadikan Andalusia sebagai pusat keilmuan selain kota bagdad di

timur tengah. dari pemaparan diatas yang dapat diimplementasikan dalam

kehidupan sehari-hari yaitu..

a. Meyakini agama Islam adalah agama yang benar

b. Menjadikan tokoh muslim sebagai teladan

c. Bangga pada peradaban islam masa lalu

d. Meneladani dan Mengamalkan nilai nilai maupun semangat islam dalam
kehidupan
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16

17.

18.

19.

. Saat Andalusia dibawah pemerintahan Islam para penduduk asli yang

mayoitas beragama yahudi diberikan kebebasan dalam menjalankan

kegiatan keagamaan sehingga tercipta kehidupan yang damai antara umat

beragama. Dari kisah diatas kebijakan yang dapat diterapkan dalam

kehidupan sehari-hari yaitu

a. lkut memeriahkan dengan mengikuti ibadah mereka

b. Memberikan keamanan hanya untuk umat yahudi

c. Mengintimidasi teman nonmuslim

d. Saling memberikan kebebasan untuk menjalankan ibadah

Perhatikan pernyataan berikut

1) Menjadikan peradaban Andalusia sebagai pedoman dalam kehidupan
Beragama

2) Mencintai dan bangga pada kebudayaan Islam masa lalu.

3) menerapkan kehidupan islam pada masa lalu

4) Semangat dalam belajar dan mengembangkan ilmu pengetahuan

5) menggunakan budaya masa lalu dengan kehidupan sekarang

dari pernyataan diatas yang termamsuk hikmah mempelajari peradaban
Islam di Andalusia ditunjukkan pada nomer...

e

1), 2) dan 4)

1), 2) dan 5)

2), 3) dan 4)

. 3),4) dan 5)

Baghdad, Konstantinopel, dan Cordova merupakan tiga kota yang menjadi
pusat kebudayaan dunia saat itu. Terdapat 113.000 rumah, 70 Perpustakaan,
toko buku, ratusan masjid, jalan aspal yang panjang dan diterangi dengan
lampu-lampu dari rumah-rumah yang berhampiran menjadi pemandangan
menarik di Cordova. Dari pemaparan diatas nilai yang dapat diambil dari
kehidupan peradaban islam di Andalusia yaitu

a. Masyarakat Andalusia hidup saling bersaing

b. Para pejabat membuat banyak peraturan

c. Masyarakat Andalusia memiliki taraf hidup yang rendah

d. Masyarakat Andalusia memiliki kehidupan yang sejahtera

Kejayaan Islam di Spanyol ditunjukkan dengan beberapa perkembangan
ilmu pengetahuan pada bidang filsafat, seni, sastra, agama, dan sains. Selain
itu banyak ilmuan hebat lahir dalam peradaban ini.

Dari pemaparan diatas nilai yang dapat diambil dalam bidang ilmu
pengetahuan di Andalusia yaitu

a. Parailmuan bersaing dalam mengembangkan ilmu pengetahuan

b. Para pejabat tidak memberikan fasilitas yang layak untuk belajar

c. Masyarakat Andalusia memiliki semangat yang rendah dalam menuntut
iimu

o o o
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d. Masyarakat Andalusia memiliki kesadaran yang tinggi akan pentingnya
ilmu pengetahuan
20. Perhatikan pernyataan dibawah ini
1) Mengembangkan jiwa kepemimpinan hanya dengan organisasi
2) Menghormati keragaman budaya disekitar kita
3) Semangat dalam mengembangkan ilmu pengetahuan
4) cepat dalam mengambil keputusan

Dari pernyataan diatas sikap yang sesuai dengan hikmah mempelajari
sejarah Islam di Andalusia ditunjukkan pada nomer...

1) dan 2)
1) dan 4)
2) dan 3)
3) dan 4)

o0 o
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LAMPIRAN 2-ANGKET KREATIVITAS SISWA

Petunjuk pengisian angket

>
>

>

Angket terdiri atas (19) pernyataan.

Pilihlah satu jawaban dari setiap penyataan. Pertimbangkan baik-baik
setiap penyataan berkaitan dengan tugas projek dikelas
berikan jawaban yang benar-benar sesuai dengan keadaanmu.

Adapun jawaban yang dibuat tidak akan ada pengaruh kepada siswa,

Jawaban akan digunakan untuk menyusun tugas penelitian

Keterangan jawaban:

4 = Selalu

3 = Sering

2 = Kadang-kadang
1 = Tidak Pernah

NO

Daftar pemyataan

(Tidak
Pernah

(Kadan
g_
kadang)

(Sering)

4
(Selalu)

[EEN

Saat guru mempersilahkan  untuk
berpendapat, maka saya akan
menyampaikan beberapa pendapat
saya.

Saat bekerja kelompok, saya aktif
dalam memberikan banyak pendapat
dan masukan kepada tim saya

Saya mampu memberikan jawaban
dengan cepat ketika ditanya oleh
guru

Saya mampu memberikan ide kepada
tim saya dengan cepat saat diskusi

Saya dapat memberikan satu ide
untuk beberapa masalah

Saat diberi permasalahan
saya memikirkan banyak cara yang
berbeda untuk menyelesaikannya

Saat diberi tugas membuat project
saya mempunyai banyak ide untuk
menyelesaikannya

Saat diminta memberikan solusi saya
dapat memberikan solusi pada
masalah tersebut
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Saya mampu memberikan solusi
sesuai dengan pemasalahan yang ada

Saat diberi tugas projek saya terbiasa
untuk mendesain sendiri tugas saya
dan tidak terpaku dengan tamplate
desain seperti canva

Saat diberi pemasalahan saya mampu
memberikan solusi yang berbeda
dengan teman saya

Saya mampu mendesain projek yang
berbeda dengan yang lain (unik)

Saat pembuatan  projek  saya
memiliki ide yang berbada dalam
mendesain

Dalam membuat projek saya senang
mengembangkan desain pada
tamplate canva.

Saya mampu menggabungkan ide
saya dengan ide teman yang berbeda
menjadi sebuah ide yang baru
dan menarik

Saya mampu menggabungkan ide
saya ataupun kelompok dengan
tamplate canva yang ada sehingga
menjadi karya yang unik

Saat guru memberikan tugas projek
saya mampu menyampaikan
gagasan/ide yang detail dan teperinci
kepada tim saya

Saat terdapat masalah saya mampu
memberikan solusi yang rinci sesuai
dengan persoalan

Saat diminta  berpendapat saya
mampu menguraikan atau
menjelaskan dengan lebih terperinci
suatu masalah
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LAMPIRAN 3-VALIDASI INSTRUMEN ANGKET

INSTRUMEN VALIDASI ANGKET

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu terhadap
angket validitas produk yang dikembangkan. Saya ucapkan terima kasih atas
kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.

B. PETUNJUK

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada pada setiap butir pernyataan

dengan memberikan tanda cek (V) pada kolom dengan skala penilaian sebagai

L,

berikut.

e 5- Sangat Baik
4- Baik
3- Cukup Baik
2- Kurang Baik
1- Tidak Baik

2. Bapak/Ibu di mohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris

yang telah disediakan.

C. PENILAIAN

3 g Skala penilaian
No. 7 Aspek yang dinilai - 3 4 |5
1.| Isi instrument sesuai dengan angket kreativitas ' Ve
siswa .
2.| Aspek yang diukur pada setiap pernyataan v~
sudah sesuai dengan tuntunan dalam kisi-kisi
3.| Kalimat pernyataan dalam setiap item sudah v
jelas. -
4.| Instrumen bekaitan dengan tujuan penelitian ‘ | V7
5.| Bahasa yang digunakan mudah dimengerti dan v
tidak menimbulkan makna ganda
D. SARAN DAN KOMENTAR
Anglket  KTeatwitas Sigwa Sangat Batks dan
J~ayalks diggikan tonpa revis T
E. KESIMPULAN
Layak diujikan tanpa revisi
2. Lingkari salah Satu
3. Tidak layak direvisi
*lingkari salah satu
Malang, 294 April 2024
idator
(ALl SHODI@ ()
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LAMPIRAN 4-VALIDASI INSTRUMEN TES

TABEL PENILAIAN KISI-KISI dan INSTRUMEN BUTIR SOAL

Aspek yang dievaluasi

Kriteria Penilai

2

3

RS

Indikator pencapaian selaras dengan indikator butir soal

Indikator pencapaian dan indicator butir soal selaras
dengan indicator pemahaman konsep pelajaran PA1

Soal sudah selaras dengan indicator pencapaian

Soal sudah selaras dengan indicator butir soal

Soal sesuai dengan cakupan materi yang telah disampaikan

Tingkat kesulitan Soal

soal telah memiliki unsur pemahaman konsep pelajaran
PAI

Soal sudah selaras dengan indicator pemahaman konsep
pelajaran PAI

Strtuktur kalimat yang digunakan telah tepat

NINIRVACAN RS

Indikator pencapaian selaras dengan indikator butir soal

Indikator pencapaian dan indicator butir soal selaras
| dengan indicator pemahaman konsep pelajaran PAI

WK

Soal sudah selaras dengan indicator pencapaian

<

Soal sudah selaras dengan indicator butir soal

Soal sesuai dengan cakupan materi yang telah disampaikan

Tingkat kesulitan Soal

soal telah memiliki unsur pemahaman konsep pelajaran
PAI

<y

Soal sudah selaras dengan indicator pemahaman konsep
pelajaran PAI

Strtuktur kalimat yang digunakan telah tepat

Indikator pencapaian selaras dengan indikator butir soal

Indikator pencapaian dan indicator butir soal selaras
dengan indicator pemahaman konsep pelajaran PAI

Soal sudah selaras dengan indicator pencapaian

Soal sudah selaras dengan indicator butir soal

Soal sesuai dengan cakupan materi yang telah disampaikan

| Tingkat kesulitan Soal

soal telah memiliki unsur pemahaman konsep pelajaran
PAI

Soal sudah selaras dengan indicator pemahaman konsep
pelajaran PAI

Strtuktur kalimat yang digunakan telah tepat

Indikator pencapaian selaras dengan indikator butir soal

Indikator pencapaian dan indicator butir soal selaras

dengan indicator pemahaman konsep pelajaran PAI
Soal sudah selaras dengan indicator pencapaian

Soal sudah selaras dengan indicator butir soal

Soal sesuai dengan cakupan materi yang telah disampaikan

NN R NN R RN IENNA
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Tingkat kesulitan Soal

soal telah memiliki unsur pemahaman konsep pelajaran
PAl

Soal sudah selaras dengan indicator pemahaman konsep
pelajaran PAI

Strtuktur kalimat yang digunakan telah tepat

Indikator pencapaian selaras dengan indikator butir soal

Indikator pencapaian dan indicator butir soal selaras
dengan indicator pemahaman konsep pelajaran PAI

Soal sudah selaras dengan indicator pencapaian

Soal sudah selaras dengan indicator butir soal

Soal sesuai dengan cakupan materi yang telah disampaikan

Tingkat kesulitan Soal

soal telah memiliki unsur pemahaman konsep pelajaran
PAI

Soal sudah selaras dengan indicator pemahaman konsep
pelajaran PAI

NRESNNENARIRR

Strtuktur kalimat yang digunakan telah tepat

Indikator pencapaian selaras dengan indikator butir soal

Indikator pencapaian dan indicator butir soal selaras
| dengan indicator pemahaman konsep pelajaran PAI

Soal sudah selaras dengan indicator pencapaian

Soal sudah selaras dengan indicator butir soal

Soal sesuai dengan cakupan materi yang telah disampaikan

Tingkat kesulitan Soal

soal telah memiliki unsur pemahaman konsep pelajaran
PAI

Soal sudah selaras dengan indicator pemahaman konsep
pelajaran PAI

Strtuktur kalimat yang digunakan telah tepat

Indikator pencapaian selaras dengan indikator butir soal

Indikator pencapaian dan indicator butir soal selaras
dengan indicator pemahaman konsep pelajaran PAI

Soal sudah selaras dengan indicator pencapaian

Soal sudah selaras dengan indicator butir soal

Soal sesuai dengan cakupan materi yang telah disampaikan

Tingkat kesulitan Soal

soal telah memiliki unsur pemahaman konsep pelajaran
PAI

Soal sudah selaras dengan indicator pemahaman konsep
pelajaran PA1

Strtuktur kalimat yang digunakan telah tepat

Indikator pencapaian selaras dengan indikator butir soal

<9 < <9 S9SN S <Ts

Indikator pencapaian dan indicator butir soal selaras
dengan indicator pemahaman konsep pelajaran PAI
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Soal sudah selaras dengan indicator pencapaian

Soal sudah selaras dengan indicator butir soal

Soal sesuai dengan cakupan materi yang telah disampaikan

Tin, kesulitan Soal

soal telah memiliki unsur pemahaman konsep pelajaran
PAI

Soal sudah selaras dengan indicator pemahaman konsep
pelajaran PAI

Strtuktur kalimat yang digunakan telah tepat

Indikator pencapaian selaras dengan indikator butir soal

Indikator pencapaian dan indicator butir soal selaras
dengan indicator pemahaman konsep pelajaran PAI

Soal sudah selaras dengan indicator pencapaian

Soal sudah selaras dengan indicator butir soal

Soal sesuai dengan cakupan materi yang telah disampaikan

Tingkat kesulitan Soal

soal telah memiliki unsur pemahaman konsep pelajaran
PAI

Soal sudah selaras dengan indicator pemahaman konsep
pelajaran PAI

N R RN BV IR AR

Strtuktur kalimat yang digunakan telah tepat

10

Indikator pencapaian selaras dengan indikator butir soal

Indikator pencapaian dan indicator butir soal selaras
dengan indicator pemahaman konsep pelajaran PAI

Soal sudah selaras dengan indicator pencapaian

Soal sudah selaras dengan indicator butir soal

Soal sesuai dengan cakupan materi yang telah disampaikan

Tingkat kesulitan Soal

soal telah memiliki unsur pemahaman konsep pelajaran
PAI

Soal sudah selaras dengan indicator pemahaman konsep
pelajaran PAI

Strtuktur kalimat yang digunakan telah tepat

11

Indikator pencapaian selaras dengan indikator butir soal

Indikator pencapaian dan indicator butir soal selaras
dengan indicator pemahaman konsep pelajaran PAI

Soal sudah selaras dengan indicator pencapaian

Soal sudah selaras dengan indicator butir soal

Soal sesuai dengan cakupan materi yang telah disampaikan

Tingkat kesulitan Soal

soal telah memiliki unsur pemahaman konsep pelajaran
PAI

Soal sudah selaras dengan indicator pemahaman konsep
pelajaran PAI

Strtuktur kalimat yang digunakan telah tepat

N RN RN A A A RN AN AN RN AR N AN AN AN
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12

Indikator pencapaian selaras dengan indikator butir soal

Indikator pencapaian dan indicator butir soal selaras
dengan indicator pemahaman konsep pelajaran PAI

<<

Soal sudah selaras dengan indicator pencapaian

Soal sudah selaras dengan indicator butir soal

Soal sesuai dengan cakupan materi yang telah disampaikan

Tingkat kesulitan Soal

soal telah memiliki unsur pemahaman konsep pelajaran
PAI

NARRAY

Soal sudah selaras dengan indicator pemahaman konsep
pelajaran PAI

Strtuktur kalimat yang digunakan telah tepat

13

Indikator pencapaian selaras dengan indikator butir soal

Indikator pencapaian dan indicator butir soal selaras
dengan indicator pemahaman konsep pelajaran PAI

Soal sudah selaras dengan indicator pencapaian

Soal sudah selaras dengan indicator butir soal

Soal sesuai dengan cakupan materi yang telah disampaikan

Tingkat kesulitan Soal

soal telah memiliki unsur pemahaman konsep pelajaran
PAI

Soal sudah selaras dengan indicator pemahaman konsep
pelajaran PAI

Strtuktur kalimat yang digunakan telah tepat

14

Indikator pencapaian selaras dengan indikator butir soal

Indikator pencapaian dan indicator butir soal selaras
dengan indicator pemahaman konsep pelajaran PAI

Soal sudah selaras dengan indicator pencapaian

Soal sudah selaras dengan indicator butir soal

Soal sesuai dengan cakupan materi yang telah disampaikan

Tingkat kesulitan Soal

soal telah memiliki unsur pemahaman konsep pelajaran
PAI

Soal sudah selaras dengan indicator pemahaman konsep
pelajaran PAI

Strtuktur kalimat yang digunakan telah tepat

15

Indikator pencapaian sclaras dengan indikator butir soal

Indikator pencapaian dan indicator butir soal selaras
dengan indicator pemahaman konsep pelajaran PAI

Soal sudah selaras dengan indicator pencapaian

Soal sudah selaras dengan indicator butir soal

Soal sesuai dengan cakupan materi yang telah disampaikan

Tingkat kesulitan Soal

soal telah memiliki unsur pemahaman konsep pelajaran

PAI

NENARERN SN IR IR A NN IR N IR ERNE S RN
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Soal sudah selaras dengan indicator pemahaman konsep
pelajaran PAI

Strtuktur kalimat yang digunakan telah tepat

16

Indikator pencapaian selaras dengan indikator butir soal

Indikator pencapaian dan indicator butir soal selaras
dengan indicator pemahaman konsep pelajaran PAI

Soal sudah selaras dengan indicator pencapaian

Soal sudah selaras dengan indicator butir soal

Soal sesuai dengan cakupan materi yang telah disampaikan

Tingkat kesulitan Soal

soal telah memiliki unsur pemahaman konsep pelajaran
PAI

Soal sudah selaras dengan indicator pemahaman konsep
pelajaran PAI

Strtuktur kalimat yang digunakan telah tepat

Indikator pencapaian selaras dengan indikator butir soal

Indikator pencapaian dan indicator butir soal selaras
dengan indicator pemahaman konsep pelajaran PA1

Soal sudah selaras dengan indicator pencapaian

Soal sudah selaras dengan indicator butir soal

Soal sesuai dengan cakupan materi yang telah disampaikan

Tingkat kesulitan Soal

soal telah memiliki unsur pemahaman konsep pelajaran
PAI

Soal sudah selaras dengan indicator pemahaman konsep
pelajaran PAI

Strtuktur kalimat yang digunakan telah tepat

18

Indikator pencapaian selaras dengan indikator butir soal

Indikator pencapaian dan indicator butir soal selaras
dengan indicator pemahaman konsep pelajaran PAI

NN RN NSNS NN RN I NN

Soal sudah selaras dengan indicator pencapaian

Soal sudah selaras dengan indicator butir soal

Soal sesuai dengan cakupan materi yang telah disampaikan

| Tingkat kesulitan Soal

soal telah memiliki unsur pemahaman konsep pelajaran
PAIl

Soal sudah selaras dengan indicator pemahaman konsep
pelajaran PAI

Strtuktur kalimat yang digunakan telah tepat

19

Indikator pencapaian selaras dengan indikator butir soal

Indikator pencapaian dan indicator butir soal selaras
dengan indicator pemahaman konsep pelajaran PAI

Soal sudah selaras dengan indicator pencapaian

Soal sudah selaras dengan indicator butir soal

Soal sesuai dengan cakupan materi yang telah disampaikan

<SNN SN Y NS
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Tingkai kesulitan Soal i
soal telah memiliki unsur pemahaman konsep pelajaran |

PAl

<.

Soal sudah selaras dengan indicaior pemahaman konsep
pelajaran PAI

<

Striuktur kalimat vang digunakan telah tepat

20

Indikator pencapaian selaras dengan indikator butir soal

Indikator pencapaian dan indicator butir soal selaras
| dengan indicator pemahaman konsep pelajaran PAI

Soal sudah selaras dengan indicalor pencapaian

Soal sudsh selaras dengan indicator butir soal

Soal sesuai dengan cakupan materi vang felah disampaikan

Tingkai kesulitan Soal

soal telah memiliki unsur pemahaman konsep pelajaran
PAl

Soal sudah selaras dengan indicator pemahaman konsep
pelajaran PAI

| Strtukiur Kalimat vang digunakan telah tepat

4N NYYYY SN

KOMENTARSARAN

......

e = Eug . dan. Ingtromen bufur E‘m—«f Secarmm_Umum

...................................................................................................

-Sc;qgg.f bavs  dan. lﬁqh J;Lglqu-

KESIMPULAN

ﬂFq r‘EUlE.p

Kisi kisi dan bunir soal unmuk meningkatkan pemahaman konsep pelajaan PAT siswa kelas VI
SMP Megeri 1 Lawang dinyatakan

(A | Layak diujikan tanpa revisi
B | Tidak layak direvisi -
C | Lingkari salah Satu

*lingkari salah satu
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LAMPIRAN 5-UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN

ANGKET
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

721

26

LAMPIRAN 7-OLAH DATA KREATIVITAS SISWA

1. UJI NORMALITAS & HOMOGENITAS PRETEST
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
hasil | eksperimen pre .106 30 .200" .957 30 .253
kontrol pre .255 26 .000 794 26 .000
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl df2 Sig.
hasil Based on Mean 399 1 54 .530
Based on Median 523 1 54 473
Based on Median and with 523 1 53.112 473
adjusted df
Based ontrimmed mean 529 1 54 470
2. UJI NORMALITAS & HOMOGENITAS POSTTEST
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
hasil |eksperimen post 129 30 200" .946 30 130
kontrol post 276 26 .000 .800 26 .000
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl df2 Sig.
hasil Based on Mean 346 1 54 .559
Based on Median 466 1 54 498
Based on Median and with 466 1 49.260 498
adjusted df
Based ontrimmed mean 448 1 54 .506
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3. N-Gain KREATIVITAS

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
kelas N Percent N Percent N Percent
NGain_persen |eksperimen 30 100.0% 0 0.0% 30 100.0%
kontrol 26 100.0% 0 0.0% 26 100.0%
Descriptives
kelas Statistic Std. Error
NGain_persen eksperimen Mean 30.1802 3.58711

95% Confidence Interval for | Lower Bound 22.8437

Mean Upper Bound 37.5167

5% Trimmed Mean 27.7672

Median 24.6212

Variance 386.020

Std. Deviation 19.64739

Minimum 10.71

Maximum 100.00

Range 89.29

Interquartile Range 17.82

Skewness 2.187 427

Kurtosis 5.384 .833
kontrol Mean 17.7061 1.83830

95% Confidence Interval for | Lower Bound 13.9201

Mean Upper Bound 21.4922

5% Trimmed Mean 16.8755

Median 14.0394

Variance 87.863

Std. Deviation 9.37350

Minimum 7.89

Maximum 42.86

Range 34.96

Interquartile Range 12.85

Skewness 1.419 456

Kurtosis 1.713 .887
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4. UJI MANN WHITNEY EKSPERIMEN-KONTROL

Test Statistics?
hasil
Mann-Whitney U 190.500
Wilcoxon W 541.500
Z -3.282
Asymp. Sig. (2-tailed) .001
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LAMPIRAN 8-OLAH DATA PEMAHAMAN KONSEP
1. UJI NORMALITAS PRETEST

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
kelas Statistic df Sig. | Statistic df Sig.
pemahaman eksperimen pre 116 29 .200" .967 29 473
konsep pem
kontrol pre pem 147 28 125 931 28 .064

2. UJI HOMOGENITAS PRETEST

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
pemahaman konsep | Based on Mean .011 1 55 919
Based on Median .000 1 55 .985
Based on Median and .000 1 54.145 .985
with adjusted df
Based ontrimmed mean .001 1 55 974

3. UJI INDEPENDENT SAMPEL T TEST PRETEST

Group Statistics

Std. Error
kelas N Mean [ Std. Deviation Mean
pemahaman konsep | eksperimen pre pem 29 66.38 17.212 3.196
kontrol pre pem 28 71.61 17.798 3.363
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Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality
of
Variances t-test for Equality of Means
Sig. 95% Confidence Interval
(2- Mean Std. Error of the Difference
F | Sig. t df tailed)| Difference | Difference| Lower Upper
pemahaman | Equal .011].919 - 55| .264 -5.228 4.637 - 4.065
konsep variances 1.127 14521
assumed
Equal -[54.738| .265 -5.228 4.640 - 4.072
variances 1.127 14.527
not
assumed
4. UJI NORMALITAS POSTTEST
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
kelas Statistic df Sig. [ Statistic df Sig.
pemahaman eksperimen post .166 31 .029 .890 31 .004
konsep pem
kontrol postpem 143 28 .149 951 28 211
5. UJI HOMOGENITAS POSTTEST
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
pemahaman konsep | Based on Mean 16.886 1 57 .000
Based on Median 11.510 1 57 .001
Based on Median and 11.510 1 38.898 .002
with adjusted df
Based ontrimmed mean 16.157 1 57 .000
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6. UJI MANN WHITNEY POSTTEST PEMAHAMAN KONSEP

Ranks
kelas Mean Rank | Sum of Ranks
pemahaman konsep eksperimen postpem 31 39.76 1232.50
kontrol postpem 28 19.20 537.50
Total 59

Test Statistics®
pemahaman
konsep
Mann-Whitney U 131.500
Wilcoxon W 537.500
Z -4.648
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
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LAMPIRAN 9-DATA KREATIVITAS PRETEST EKSPERIMEN

AchaziaFaotry
Effendi
EdinataHari
Aryaratya

Alma AzzaliaPutri

Aami Septian Tama
Futra
CALYTAHAJUA
JUHIAR AMALIS

Crantika Anaolita Pukri
Cella rarendriza AH
ChaffaDelanalkhuani
Ellir K.aumala Futri
Erlin Ginvany

Fairuz Zaman

Malik:aZahraZahirah
Maya Erlianakhatiiah
FMuhammad Andi
Erintara

Mubammad Dandy
Aldiandra
MubammadFajar
Ardyuijaya
Mubammad HaFiz
Eaibaay
FMubammadIrfan
Fiaditya
HauraGynkhia fru
Framerua

Hur Zakira Al-Hamzah

aMaryua dinun

Fiafa alfaraindrauar,
ZaviraWulan Meilani

SyahrulPutra
Framadhan

Thalita Syafafiz
Zahraa

Wuual Farrha &b hirka

LAMPI

Achazia Poctry Effend
Adinata Hari Aryzatya
Alma Azzalia Pubri
Andra Billatrix Fiola
anita nar rasika

Arecta Fa'adillah Ardiana
Putri

Aami Septian Tama Putrs
CALYTA AL A
JUMIAR: AMALIA
Cantika Angelita Putri
Cella razendriya AN
Dhaffa Diclane khwani
Ellin Kaumala Putri

Erlin Giovany

Fairuz Zaman

vani &malia Cinta
Walika 2shra 23hirsh
tlaya Erliana Khatijah
fluhammad And Bintara
Wuhammad Clendy
Aldiandra
FAUHAMPAD FAJAR
ARDTRIATA
tluhammad Hafiz
Eaihaqy

fluhammad Irfan Raditya
Haura Cynthia Ayu
Framezwari

nur zahira al-hamash
Frawita Hazytra Ainan
Habila

Rafa alfara indrawan
SAVIRA WULAN
PEILANI

Syahrul Putra Ramadhan
Thalita Syafa A2 Zahraa
uval Farsha Abhisty

RAN 10-DATA KREATIVITAS POSTTEST EKSPERIMEN
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LAMPIRAN 11-DATA KREATIVITAS PRE-TEST KONTROL

Bchmad Ferdinsyzh
Permana Putrs
Anandhita Larasati
issifa Pur Galsabila
Eells Fiegina Devi
DCianastri Mails 1M
Dlevana Aayfan
Syahputra

Ciirga Afriansyzh

Eka Keyzha duanita
Erika Septyasa
Falichsh Zahrah
Dharmasan

Fariz sugiarta hany
prakasa

Haidar Firmansyah sl
Hidayat

Jatas Aditga Tri Pragata
Kalillz IMaheswar hur
Karmilla

Keysa Fiahmadani
Achmad

farsya Agu Ratna Sari
Mliftachur Fizqi
Framadhani
MOCHAMAD
FIRIANSYAH, ¥
Puhammad Arizgi
Hidaysh

Rldaru Malika &lam
Futri wahyu ramadani
Fiafk.a Andyan Saputia
Sulthon maulana arifin
Syifa Az-Zahra Baribi
Titania Putri Azzara
via valen putr

LAMPIRAN 12-DATA KREATIVITAS

FiehmadFerdianzyah
Permans Putra
Anandhita Larssati
Assita Putri Salsabila
Eiella Regina Diewi
Cianastiinailam
Cievano Fayfan
Syshpulia

Dirga shriansysh

ek keyzha juanita
Erka Septyasa
Falihah Zahrzh
Charmawan

Fariz sugiarta hary
prakasa

Haidar Firmansysh 3l
Hidayat

Jdafas Aditya Tri
Praysta
KalillaMaheswari Hur
Kamilla

Keysa Fiahmadani
Ashmad

Warsya Ayu Fiatna Sar
Wiftachur Fizi
Fiamadhani
MOCHAMAD
FIRMANSYAH. ¥
Muhammad Arizgi
Hidayah

Hidaru Walika Alam
Putri wahyu ramadani
Fiafka Andyan Saputra
Sulthan mavlana arifin
Suifa Az-2shra Baribi
Titania Puti zzara
via walen putri
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LAMPIRAN 13-DATA PEMAHAMAN KONSEP PRE-TEST EKSPERIMEN
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LAMPIRAN 14-DATA PEMAHAMAN KONSEP POST-TEST EKSPERIMEN

20
20
20
20
13

16

il

20

2
13
3
Ll

20
13
20
20

12
12
12

13

20
21

2z
3
24
5
26
27
26
23
30
3

12
20
12
12

2865

a2

111



LAMPIRAN 15-DATA PEMAHAMAN KONSEP PRE-TEST KONTROL
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LAMPIRAN 16-DATA PEMAHAMAN KONSEP POST-TEST KONTROL
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Nama Penyusun
Instansi/Sekolah
Jenjang/ Kelas
Alokasi Waktu

Tahun Pelajaran

B. KOMPONEN INTI

LAMPIRAN 17-MODUL AJAR

A. INFORMASIUMUM MODU

: Muna Dewi Nuria

: SMP NEGERI 1 LAWANG

:SMP /7

: 2 X 3 Pertemuan (6x 40 menit)
:2023/2024

Fase Capaian Pembelajaran: D

Domain

Sejarah Peradaban Islam

Capaian Pembelajaran

Peserta didik mampu menghayati penerapan akhlak
mulia dari kisah-kisah penting dari Bani Umayyah,
Abbasiyyah, Turki Usmani, Syafawi dan Mughal sebagai
pengantar untuk memahami alur sejarah masuknya
Islam ke Indonesia.

Tujuan Pembelajaran

Menceritakan sejarah perkembangan ilmu
pengetahuan pada masa Bani Umayyah (929-1031 M)
di Andalusia (Spanyol)

Membuat bagan, infografis, atau timeline
perkembangan ilmu pengetahuan pada masa Bani
Umayyah di Andalusia (Spanyol) sehingga tertanam
keyakinan bahwa Allah Swt sebagai Zat pemberiilmu,
serta menumbuhkan semangat dalam mencari ilmu
dan mengembangkan teknologi

Kompetensi Awal

Peserta didik mam memahami perkembangan ilmu
pengetahuan pada masa Bani Umayyah (929-1031 M) di
Andalusia (Spanyol)

Pertanyaan Pemantik

Mengapa sejarah Bani Umayyah di Damaskus (661-
750M) pentingdipelajari?

Bagaimanabangunan tata kelola peradaban Islam pada
masa tersebut?

Nilai apasaja yang dapat dipetik dalam sejarah
tersebut?

Profil Pancasila

Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia
bernalar Kritis
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Kata kunci Perkembangilmu pengetahuan, Nilai Islami sejarah
peradaban Islam di Andalusia, Perkembanganilmu
pengetahuan pada masa Bani Umayyah di Andalusia

Target Peserta Didik :

Pesertadidik Reguler

Jumlah Siswa :

30 Pesertadidik (dimodifikasi dalam pembagian jumlah anggota kelompok ketika
jumlah siswasediktiatau lebih banyak)

Assesmen:

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran
- Asesmenindividu
- Asesmen kelompok

Jenis Assesmen:

e Presentasi
e Produk
e Tertulis
e UnjukKerja

Model Pembelajaran

e Tatap muka

Ketersediaan Materi :

e Pengayaanuntuk pesertadidik berpencapaian tinggi:

YA

e Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk pesertadidik yang sulit
memahami konsep:

YA

Kegiatan Pembelajaran Utama / Pengaturan pesertadidik :

e Individu
e Berkelompok (Lebih dari duaorang)

Metode :

a. ceramah
b. berbasisproduk

Sarana dan Prasarana

a. alat dan bahan: laptop, LCD projector, speaker active, laptop, Multimedia
Pembelajaran Interaktif (MPI), handphone, kamera, kertas karton, spidol warna,
atau medialain

b. al-Qur'an dan Terjemahnya
Kondisi kelas yang kondusif

Materi Pembelajaran

Andalusia: Kota Peradaban Islam Di Barat (756-1031 M)
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a. Bani Umayyah di Andalusia.
b. Perkembangan ilmu pengetahuan pada masa Bani Umayyah.
c. Nilai Islami dari Peradaban Islam pada masa Bani Umayyah.

Sumber Belajar :

a. Sumber belajar:
1) LPMQ. 2019. Al-Qur’andan Terjemahannya. Jakarta: Kementerian Agama RI
2) Rudi Ahmad Suryadi dan Sumiyati. 2020. PAI/ dan Budi Pekerti Kelas 7.
Kemdikbud RI
3) Salamah Muhammad.al-Harafi Al-Ballawi. 2016. Buku Pintar Sejarah
Peradaban Islam. Jakarta: Pustaka al Kautsar

b. Sumber belajar lain yang relevan:
1) Materi Tambahan pada Aplikasi Digital Siswa PAl dengan Barcode Khusus
(sesuai Buku Siswa)
2) PPt bani Umayyah di andalusia (dibuat oleh guru)
3) Mustafa As-Siba’i. 2019. Sejarah Peradaban Islam (e-book), dalam
https://www.ideapers.com/2019/03/ini-25-buku-bacaan gratis-download-
pdf.html

Persiapan Pembelajaran:

a. Memastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia
b. Memastikan kondisi kelas kondusif

c. Mempersiapkan bahan tayang

d. Mempersiapkan lembar kerja siswa

Langkah-langkah pembelajaran:

Pertemuan pertama: model pembelajaran berbasis produk

Kegiatan awal (10 menit)

*  Mempersiapkan media/alat peraga/bahan berupaLCD Projector, Speaker aktif,
Note book, CD Pembelajaran interaktif, Kertas karton, Spidol atau media lain.

*  Gurumembukapembelajaran dengansalam dan berdoa, pembacaan Al-Quran
surah/ayat pilihan, memperhatikan kesiapan peserta didik, memeriksa
kehadiran, kerapihan pakaian, posisi, dan tempat duduk peserta didik.

* Gurumemberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkaitandengan
materi pembelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan, dan kegiatanyang
akan dilakukan, lingkup dan teknik penilaian.

* Mengkondisikan pesertadidik agar duduk sesuai kelompoknya masing-masing.

Kegiatan Inti (100 menit)
* Gurumemulai Pembelajaran dengan pertanyaan tentang bagan, Infografis,atau
timeline.
* Peserta didik diminta membuat bagan, Infografis, atau timeline mengenai
perkembangan ilmu pengetahuan pada masa Bani Umayyah di Andalusia.
* Peserta didik mempresentasikan hasil produk.
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Kegiatan Penutup (10 menit)

*  Guru membuat kesimpulan atau rangkuman dari materi yang disampaikan
dalam satu pembelajaran.

* Tanyajawab tentang materi yangtelah dipelajari untuk mengetahui hasil yang
dicapai dalam proses pembelajaran

* Gurumelakukan evaluasi hasil belajar terhadap materi yang telah disampaikan
kepada peserta didik

* Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan
melakukan hening sejenak dan berdoa

* Guru dan peserta bersama-sama mengucapkan hamdalah dan pengakuan
terhadap kekurangan dengan menyebutkan Wallahu A’lam bi al-shawab

Pertemuan kedua: model pembelajaran berbasis produk

Kegiatan awal (10 menit)

*  Mempersiapkan media/alat peraga/bahan berupaLCD Projector, Speaker aktif,
Note book, CD Pembelajaraninteraktif, Kertas karton, Spidol atau media lain.

*  Gurumembukapembelajaran dengansalam dan berdoa, pembacaan Al-Quran
surah/ayat pilihan, memperhatikan kesiapan peserta didik, memeriksa
kehadiran, kerapihan pakaian, posisi, dan tempat duduk peserta didik.

* Gurumemberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkaitandengan
materi pembelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan, dan kegiatanyang
akan dilakukan, lingkup dan teknik penilaian.

*  Mengkondisikan pesertadidik agar duduk sesuai kelompoknya masing-masing.

Kegiatan Inti (100 menit)
* Gurumemulai Pembelajaran dengan pertanyaan tentang bagan, Infografis,atau
timeline.
* Peserta didik diminta membuat bagan, Infografis, atau timeline mengenai
perkembangan ilmu pengetahuan pada masa Bani Umayyah di Andalusia.
* Peserta didik mempresentasikan hasil produk.

Kegiatan Penutup (10 menit)

* Guru membuat kesimpulan atau rangkuman dari materi yang disampaikan
dalam satu pembelajaran.

* Tanyajawabtentang materi yangtelah dipelajari untuk mengetahui hasil yang
dicapai dalam proses pembelajaran

* Gurumelakukan evaluasi hasil belajar terhadap materi yang telah disampaikan
kepada peserta didik

* Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan
melakukan hening sejenak dan berdoa

* Guru dan peserta bersama-sama mengucapkan hamdalah dan pengakuan
terhadap kekurangan dengan menyebutkan Wallahu A’lam bi al-shawab

Pelaksanaan Asesmen

Sikap
# Melakukan observasi selama kegiatan berlangsung dan menuliskannya pada
jurnal, baik sikap positif dan negatif.
# Melakukan penilaian antarteman.
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# Mengamati refleksi peserta didik.

Pengetahuan

Memberikan tugas tertulis, lisan, dan tes tertulis

Keterampilan
B Presentasi
E Proyek
5 Portofolio

Pengayaan dan Remedial

Pengayaan:

[ Pengayaan diberikan untuk
menambah wawasan pesertadidik
mengenai materi pembelajaran
yang dapat diberikan kepada
peserta didik yang telah tuntas
mencapai kompetensi dasar (KD).

[  Pengayaan dapat ditagihkan atau
tidak ditagihkan, sesuai
kesepakatan dengan peserta didik.

[ Berdasarkan hasil analisis penilaian,
pesertadidik yang sudah mencapai
ketuntasan belajar diberi kegiatan
pembelajaran pengayaan untuk
perluasan atau pendalaman materi

Remedial

] Remedial dapat diberikan kepada
peserta didik yang capaian
kompetensi dasarnya (KD) belum
tuntas.

Guru memberi semangat kepada
peserta didik yang belum tuntas.
Guru akan memberikan tugas bagi
peserta didik yang belum tuntas
dalam bentuk pembelajaran ulang,
bimbingan perorangan, belajar
kelompok, pemanfaatan tutor
sebaya bagi peserta didik yang
belum mencapai ketuntasan belajar
sesuai hasil analisis penilaian.

B

B
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GAMBAR 4-PEMBELAJARAN DI KELAS 7A
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GAMBAR 5-PEMBELAJARAN DI KELAS 7B
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Alma azzalia!3
Andra belatrix/a
Azmi seplian/s
M.Fajar sxx

GAMBAR 6-HASIL PROJEK INFOGRAFIS
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4 PERIODE
IASUKNYA
SI.AM DI
SPANYOL

RIODE AWAL PENAKLUKAN (711-714 M)

Pada tahun 711 M, pasukan Muslim Umayyah yang
dipimpin oleh Tarig bin Ziyad menyeberangi Selat
Gibraltar dan mengalahkan pasukan Visigoth di
Rertempuran Guadalete. Kemenangan ini memulai
aklukan semenanjung Iberia, yang berlangsung
ama tiga tahun. Hampir seluruh Spanyol berhasil
asai oleh Muslim, kecuali wilayah pegunungan di

MASA KEEMASAN ISLAM DI w.
ANDALUSIA (714-1086 M)

Setelah penaklukan, periode ini diwarnai dengan kejayaan
Islam di Spanyol. Andalusia, yang menjadi pusat
pemerintahan Islam di Spanyol, berkembang menjadi pusat
perdagangan, ilmu pengetahuan, dan budaya. Banyak
kontribusi penting bagi peradaban dunia berasal dari
Andalusia pada periode ini, seperti dalam bidang filsafat,
matematika, astronomi, kedokteran, dan arsitektur. —— =

4 REKONKWISTA (1086-1492 M)

Pada akhir abad ke-11, kerajaan-kerajaan Kristen di
utara Spanyol mulai bangkit dan melancarkan

= Mmenandai berakhirnya kekuasaan Islam di
semenanjung |beria.

PERIODE MODERN (1492-SEKARANG)

Setelah Reconquista, umat Islam di Spanyol mengalami
berbagai penindasan, seperti dipaksa untuk%'e'rpindah
agama atau diusir dari negara. Namun, komug
Muslim kecil tetap bertahan di Spanyol, dan pada
ke-20, gelombang imigrasi Muslim kembali terjadi.
ini, Islam menjadi agama minoritas di Spanyel-de
lll sekitar 1,9% darTggral populasi.
i ———1
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